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ABSTRAK
Nurhayati, Ira. 2008. Pengaruh Pelatihan Outbound terhadap Peningkatan
Kohesifitas Kelompok pada Anggota OSIS SMA Islam AMaarif Singosari —
Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universtas Islam Nedg&tIN) Malang.
Dosen Pembimbing Fathul Lubabin Nuqul, M. Si

Kata kunci: Pelatihan Outbound, Kohesifitas Kelompmk

Outbond adalah metode atau kegiatan pelatiharadi sd¢rbuka. Outbound
merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran di atarbuka dengan
mengembangkan proses belajar berdasarkan pengaldiExperience-Based
learning) dan dinamika interaksi dalam kelompdiegm learning).

Kohesi kelompok, yaitu merupakan perhatian angg&sompok,
bagaimana anggota kelompok saling menyukai satgateryang lain. Kohesi
kelompok merupakan perasaan bahwa orang bersanz-datam kelompok
sebagai kekuatan yang memelihara dan menjaga andglatm kelompok. Kohesi
ini terlihat dengan adanya rasa sentimen, simpatiin dan solidaritas antar
anggota. Penelitian ini membahas tentang pengaeldtilpanoutbound terhadap
peningkatan kohesifitas kelompok pada anggota CSVB\ Islam Al-Maarif
Singosari-Malang. Tujuan dari penelitian ini adalaituk mengetahui tingkat
kohesifitas kelompok di OSIS SMA Al-Ma’arif Singosa— Malang dan
mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antelatilpanoutbound dengan
peningkatan kohesifitas kelompok pada OSIS SMAniskl-Maarif Singosari —
Malang. Pelatihan outbound dilaksanakan selamabsaiwaitu pada hari Selasa
tanggal 20 Mei 2008 dan dimulai pada pukul 09.0(3-30 WIB.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha datmer yang
diperoleh langsung dari subjek dengan menggunakatoda observasi,
wawancara, skala kohesifitas kelompok yang diberikmda saat sebelum
perlakuan gre-test) dan setelah perlakugpost-test), dan dokumentasi. Jumlah
subjek dalam penelitian ini adalah 29 siswa yangateung dalam anggota
kelompok OSIS. Analisis yang digunakan dalam pé&aaliini yaitu uji validitas,
estimasi reliabilitas, dan Uji —t.

Hasil dari analisis secara parsial dengan menggumalklji - t
menunjukkan bahware-test tidak berpengaruh secara signifikan terhapogt-
test, yaitu pre-test mempunyai nilaip-value 0,242 lebih besar dari 0,05 yang
artinya tidak signifikan, dan memiliki t hitung iklkecil dari t tabel yakni -1, 196
lebih kecil dari -1, 7011 yang berarti signifikariang dimaksud dengan tidak
signifikan adalah probabilitas > 0,05 maka diterima yakni pelatihan outbound
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap p&atag kohesifitas kelompok
pada anggota OSIS tersebut. Hal itu dapat dilireti thasil pre-test yang
dilakukan sebelum melakukan treatment atau pelatietbound darpost-test
yang dilakukan setelah diberikannya treatment berseKetidaksignifikanan
tersebut disebabkan oleh kurang lamanya waktu lpextatersebut yaitu hanya
dilakukan selama empat jam setengah saja. Sehgujgek atau peserta pelatihan
belum bisa menunjukkan peningkatan kohesifitas rkplak yang konkrit pada
kelompok OSIS tersebut dalam waktu dua minggu aete¢rlakuan tersebut.

XV



ABSTRAK

Nurhayati, Ira. 2008Pengaruh Pelatihan Outbound terhadap Peningkatan
Kohesifitas Kelompok pada Anggota OSIS SMA Islam AMaarif Singosari —
Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universtas Islam Nedg&tIN) Malang.
Dosen Pembimbing Fathul Lubabin Nuqul, M. Si

Key word: Outbound Exercise, Group Cohesiveness.

Outbound is a method or an activity in the naturadoor. Outbound as a
set of exercise activity in the nature by develo@ process of learning based on
experience and interaction dynamic of team learning

Cohesion of the group, such as attention membehefgroup, how the
member like each other. Group cohesion is a feal @veryone together in a
group as a power which keep every member of thepgrdhis cohesion can be
seen by grudge, sympathy, intimate, and soliddrétween the members. This
research study about influence exercise outbourtieaaising of cohesiveness
for members OSIS SMA Islam Al-Maarif Singosari - lskag. Purpose o this
research is to know level of group cohesiveneQSS SMA Islam Al-Maarif
Singosari — Malang and how to know significant uethce between exercise
outbound with raising of the group cohesivenessI8iS SMA Islam Al-Maarif
Singosari — Malang. Outbound exercise implementethd one day on Tuesday
20" of may 2008 and started from 09.00 a.m until 13.30.

This research use primer data which get directymf subject with
observation method, interview, scale of group citee®ss which is given before
pretest and after podgéest and documentation. Number of subject in thégrch is
29 students which united in the member of OSISsThsearch use analysis by
validity test, reliability estimate, and t-test.

Result of this analysis parcially use t-test shthat the pre-test not
influence significanly to post-test, pre-test hasafjue 0,242 < 0,05, it's mean
ansignificant, and has t account bigger than etabl 196 smaller than -1,7011 it's
mean ansignificant. Ansignificant is probability ,68 therefore Kl received,
outbound exercise not influence significanly to thesing of group cohesiveness
for the group of OSIS member. This case can see fhe result of pre-test which
happen before treatment or outbound exercise aahdeost-test which happen
after giving the treatment. The ansignificant caubg the time for exercise is
very limited, it done for about just four hours amthalf. Therefore, the subject or
participant of exercise can not show the raisingthef group cohesiveness a
concrit to the group OSIS in two weeks after thereise.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki dua fungsi dalam kehidupannyawyabagai makhluk
individual dan juga sebagai makhluk sosial. Menufunkel (Walgito, 2002),
manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, tpigpi sekaligus makhluk
individu. Oleh karena itu, kalau manusia kadangakedmempunyai dorongan
untuk mementingkan diri sendiri di samping memegkan kepentingan sosial
adalah hal yang wajar. Sebagai makhluk sosial, sianakan berhubungan
dengan manusia lain, sehingga mereka secara aleam membentuk suatu
kelompok (Walgito, 2007:13).

Kelompok, menurut Sherif and Sherif (1956), adalahtu unit sosial yang
terdiri dari dua atau lebih individu yang telah madakan interaksi sosial yang
cukup intensif dan teratur, sehingga di antaraviddi tersebut sudah terdapat
pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertgamg khas bagi kelompok itu
(Ahmadi, 2007: 87). Menurut Sherif & Sherif, keloakp mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut:

1. Adanya saling tergantung di antara anggota kelongskngga membentuk
pola tertentu yang mengikat satu sama lain.
2. Tiap-tiap anggota mengakui dan mentaati nilai-nilaorma-norma serta

pedoman-pedoman tingkah laku yang berlaku di d&kelompok itu.



Berbeda dengan pandapat Sherif & Sherif, Forsythmpouayai
pendapatnya sendiri tentang kelompok, yang dikekakaya secara lebih
terperinci dan lebih spesifik lagi. Menurut Fotsyfl983), kelompok memiliki
beberapa ciri-ciri sebagai berikut: interaksi, u&u) @oal9, struktur, dan
groupnesstauunity.

Dari uraian diatas, maka dapat di lihat perbedgamy sangat tipis antara
pendapat kedua tokoh tersebut. Pendapat SheBhé&if lebih menekankan
definisi kelompok sebagai unit sosial yang terdari sekelompok orang yang
saling berintaksi antara satu dengan lainnya, gghirterdapat pembagian tugas,
struktur, adan norma-norma sesuai dengan khas gaasging kelompok. Lain
halnya dengan pendapat Forsyth yang lebih memarkdglompok dari beberapa
aspek yaitu interaksi antar anggota kelompok, tujnarsama dalam kelompok,
struktur dalam kelompok yang meliputi peran, normdan hubungan antar
anggota kelompok tersebut, sefBoupnessatau kesatuan dalam kelompok.
Dengan demikian, Forsyth telah menjelaskan sempeakagang harus dimiliki
oleh kelompok untuk membentuk suatu kelompok ydegtié dan solid.

Alasan atau motivasi seseorang masuk dalam kelordppat bervariasi
(Walgito, 2007: 13-15). Berikut adalah uraiannya:

a. Seseorang masuk dalam sutu kelompok pada umumgya nmencapai

tujuan yang secara individu tidak dapat atau dgigepai.

b. Kelompok dapat memberikan, baik kebutuhan fisido@gvalupun tidak

langsung) maupun kebutuhan psikologis.



c. Kelompok dapat mendorong pengembangan konsep dian d
mengembangkan harga diri seseorang

d. Kelompok dapat pula memberikan pengetahuan damiafsi

e. Kelompok dapat memberikan keuntungan ekonomis

Oleh karena itu, dalam masyarakat kita dapat nmejpgui adanya berbagai
macam kelompok yang berbeda satu dan lainnya. Dehgaan yang berbeda
atau dengan minat yang berbeda, mereka masuk dakmpok yang berbeda
pula. Dengan seseorang masuk kelompok, maka makeitamempunyai tujuan
yang sama yang dilakukan secara bersama sesuardingan kelompoknya.

Di dalam suatu kelompok, terdapat dinamika kelompakg membahas
tentang perilaku kelompok. Kelompok pada umumnyanungpikkan keadaan
yang aktif, bersemangat, dan berubah, bersifaimga Menurut Floyd D. Ruch
dalam bukunyaPsychologyand Life, dinamika kelompokdroup dynamicsitu
dapat dirumuskan sebagai berikut : Dinamika keldmpdalah analisis dari
hubungan-hubungan kelompok sosial yang berdasgrkiasip bahwa tingkah
laku dalam kelompok adalah hasil dari interaksigyaimamis antara individu-
individu dalam situasi sosial (Gerungan, 2004: 1B@ntuk-bentuk dari dinamika
kelompok meliputi realitas kehidupan kelompok-kepmk sosial seperti
perkembangan dan perubahan yang terjadi pada &e&impok, konflik yang
dialami oleh suatu kelompok, dan bagaimana caraonkebk tersebut
memecahkan masalahnya masing-masing.

Kelompok sosial bukan merupakan kelompok statisnivet Sherif dan

Sherif (1957), kelompok sosiaddcial group) adalah kelompok yang berstruktur,



sedangkan kelompok yang tidak berstruktur adalatusmassangas$ ataucrowd
(Walgito, 2003: 70). Setiap kelompok sosial pasthgelami perkembangan serta
perubahan. Beberapa kelompok sosial sifatnya letabil daripada kelompok-
kelompok sosial lainnya, atau dengan kata lainyktirnya tidak mengalami
perubahan-perubahan yang mencolok. Ada pula kelktkelompok sosial yang
mengalami perubahan-perubahan cepat, walaupun éidakpengaruh-pengaruh
dari luar. Akan tetapi pada umumnya, kelompok dosiangalami perubahan
sebagai akibat proses formasi ataupun reformasi plala-pola di dalam
kelompok tersebut, karena pengaruh dari luar. Keadang tidak stabil dalam
kelompok sosial terjadi karena konflik antar individalam kelompok atau karena
adanya konflik antar bagian kelompok tersebut sabadsibat tidak adanya
keseimbangan antara kekuatan-kekuatan di dalarmbelio itu sendiri.

Keadaan yang tidak stabil dalam kelompok sosigadeikarena konflik
antar individu dalam kelompok atau adanya konflikaa bagian kelompok
tersebut sebagai akibat tidak adanya keseimbangf@naakekuatan-kekuatan di
dalam kelompok itu sendiri. Ada bagian atau seggdondalam kelompok itu
yang ingin merebut kekuasaan dengan mengorbankbomggm lainnya, ada
kepentingan yang tidak seimbang, sehingga timbuld&kadilan, ada pula
perbedaan paham tentang cara-cara memenuhi tujetompok dan lain
sebagainya. Kesemuanya itu mengakibatkan perpecdhatalam kelompok
hingga timbul perubahan struktur (Soekanto, 2063-164).

Konflik juga bisa disebabkan oleh pergantian atagmggota kelompok.

Pergantian anggota sesuatu kelompok sosial tidaki peembawa perubahan



struktur kelompok tersebut. Tetapi ada pula keldkdgglompok sosial yang
mengalami kegoncangan-kegoncangan apabila ditikggalsalah seorang
anggotanya, apalagi kalau anggota yang bersangkugmpunyai kedudukan
penting. Sebab lainnya adalah karena perubahamgigan yang terjadi dalam
situasi sosial dan ekonomi (Soekanto, 2003: 164).

Dengan terjadinya konflik antarkelompok, maka ak@nimbulkan akibat
atau konsekuensi tertentu terhadap kelompok-kel&nyamg bertikai. Menurut
Forsyth (1953), terdapat dua reaksi yang secararutegadi sebagai konsekuensi
konflik antarkelompok. Pertama, proses antarkeldmpgakni perubahan-
perubahan dalam kelompok akan semakin meningkakaresi, penolakan
terhadapout-group dan perbedaan kelompok yang makin besar. Kedoaep
antarkelompok, yaitu konflik antarkelompok akan m&ulkan pemahaman atau
pandangan yang keliru terhadap motif dan kualitagataout-group

Coser (dalam Forsyth, 1953) menegaskan bahwa ikodéingan out-
group akan meningkatkan kohesi intern kelompok. Kondldngan kelompok lain
akan menyebabkan struktum-group semakin solid. Meskipun setiap kegagalan
in-group akan menimbulkan perselisihan di antara anggetaun dengan segera
akan disusul oleh perbaikan organisasi, kepemimpyang kuat, dan tuntutan
konformitas yang makin ketat terhadap norma keldm@alinan persahabatan
dengan kelompok luar dihindari, bahkan hilang. Astggkelompok yang tetap
berhubungan dengan kelompok luar dihindari, balkmg. Anggota kelompok
yang tetap berhubungan dengan kelompok luar digngmengkhianat dan

diancam dengan sangsi hingga mereka memutuskamgabuersebut. Dengan



demikian, anggota kelompok membina relasi secarbat®s hanya dengan
anggota kelompok sendiri sehingga semakin memperkohesi kelompok
(Tandiarrang, 2000: 12).

Menurut Gass (1993) kelompok kecil yang terdarid8 - 10 peserta
memiliki keuntungan untuk perkembangan suatu kotaanyang sesungguhnya.
Kelompok dapat merupakan suatu sistem pertukardarlikatan seseorang.
Kelompok dapat menjadi sarana untuk memaksimallkekudtan seseorang dan
meminimalkan kelemahan yang lainnya. Anggota kelmmnpelajar bahwa
kekuatan dari anggota kelompok yang saling mendyladalah lebih besar dari
pada sejumlah kekuatan individu. Hal ini merupakaalisasi lingkungan
terapeutik yang ditegakkan.

Dalam suatu kelompok sering terjadi suatu perubabkasial yang
membuat adanya suatu tekanan atau ancaman baiknttan maupun ekstern.
Tekanan yang sering terjadi dalam kelompok yaitwbe konflik kelompok baik
yang terjadi dalam kelompok itu sendiri maupun @enkelompok lain. Penyebab
terjadinya konflik dalam kelompok seperti ego mgsinasing anggota kelompok
yang tinggi, persaingan antar kelompok, pertika@au pertentangan antar
kelompok, dan kurangnya kesadaran untuk mewujudipran bersama dalam
kelompok dan lain-lain. Hal itu membuat keadaarmikglok menjadi tidak stabil
mengalami perubahan sosial yang mengakibatkan dietiimbangan pada
kekuatan kelompok tersebut.

Oleh karena itu, untuk menghindari atau menekanyadafek negatif dari

konflik dalam kelompok, maka peneliti mencoba untakmberikan treatment



atau perlakuan guna untuk dapat meningkatkan kidiassidalam kelompok.
Bentuk perlakuan dalam penelitian ini adalah petatioutbound di dalam dan di
luar ruangan. Pelatihan outbound tersebut dilakulemgan cara memberi materi
tentang kohesifitas kelompok dan memberikan belergprmainan yang
berhubungan dengan kohesifitas kelompok.

Dewasa ini banyak sekali model-model pelatihan ydisgguhkan oleh
suatu lembaga training, baik secara formal maummfarmal. Salah satu model
pelatihan tersebut adalah outbound atau serindpuligaga sebagai kegiatan di
alam terbuka atau di luar ruangan. Outbound merpaketode pelatihan yang
menimbulkan pengalaman terstruktur. Dengan demildatbound adalah metode
yang efektif dan efisien apabila digunakan unto&ngenal dan memahami
potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta pelatihBalam setiap kegiatan yang
dilakukan dalam outbound merupakan simulasi dahidegan riil yang sering
dialami oleh setiap individu dalam kelompok, dagi&&an tersebut banyak nilai-
nilai psikologis yang bisa kita ambil sebagai plan untuk pengalaman kita
dalam realita kehidupan di dalam kelompok organisas

Pelatihan outbound yang dilakukan memberi kesempapada subyek
untuk belajar menghadapi, mengekspresikan dan rasaggperasaan- perasaan
atau pemikiran yang mengganggunya, dengan demiksayek juga
mengembangkan keberanian serta membangun konsepadiebih baik untuk
mengamalkan apa yang mereka pelajari dari pelatieesebut dalam situasi
kehidupan sehari-hari. Pada penelitian yang diakuoleh Muniroh Bafaqgih

dalam skripsinya yang berjudul ” Korelasi antaratound (Games/ Exercise)



dengan Empati Remaja”, menunjukkan bahwa outbouathpanyai hubungan
yang signifikan dengan meningkatnya empati padajem

Menurut Gass (1993) terapi petualangan atau pefatédam terbuka
dirancang sebagai suatu upaya untuk melawan keaak@an perasaan tidak
berdaya, ketergantungan dan perasaan rendahnykirayaliri yang dipelajari.
Melalui latihan yang menggunakan tantangan alarsene akan mengalami dan
merasakan kinerja yang berdasarkan pada kesuksesapenguasaan, peserta
dapat menemukan sumber- sumber internal yang belipergunakan. Terapi
petualangan mengolah persepsi tentang kemampu#enspalan kepentingan.
Perubahan persepsi ini merupakan kunci bagi peabahotivasi emosi dan
perilaku pada remaja yang mengalami hambatan kangigbribadi dan sosial.

Dengan melakukarieedbackatau peninjauan ulang dan evaluasi dari
kegiatan yang telah diberikan kepada peserta, makarta dapat memperoleh
pengalaman dan pelajaran yang berarti. Kebanydiasil pelajaran yang
diperoleh peserta dari permainan tersebut sangahbaretu dalam kemajuan
sosialisasi peserta terhadap orang lain dan jugangieatkan produktifitas kerja
peserta. Para peserta juga dapat mengambil pelaj@néang pentingnya peran
orang lain dalam kelangsungan hidupnya terutamikekdierada dalam suatu
kelompok di dalam organisasi atau instansi tertentu

Berdasar uraian yang telah dikemukakan dapat diskap bahwa
program pelatihan alam terbuka  merupakan pengegabardari terapi
petualangan. Prinsip -prinsip yang digunakan sedeagan terapi petualangan

yaitu kesuksesan program ditentukan faktor Kklieragis atau konselor dan



metode yang digunakan. Pengembangan pelatihantefboka adalah pada aspek
terapi yang berorientasi tindakan dengan menempédtkan pada situasi yang
tidak biasa di alam terbuka, sehingga klien belagaadaptasi dalam situasi nyata
yang memerlukan latihan secara holistik baik dagi skognitif, afektif dan
kecakapan fisik. Melalui pengalaman petualangaardahenyelesaikan problem
yang telah distruktur secara bertingkat klien ak@mggunakan sumber yang ada
dalam dirinya yang belum dipergunakan untuk membarsgikses di atas sukses
sebelumnya.

Menurut Djamaluddin Ancok (2003: 5) pelatihan ouwthd membuat
pesertanya terlibat langsung secddgnitif (pikiran), afektif (emosi), dan
psikomotorik(gerakan fisik motorik). Kegiatan pelatihan di aléanbuka banyak
sekali menggunakan aktivitas yang mirip permainangybiasa dimainkan oleh
anak-anak. Permainan pada dasarnya disukai olédp setang. Menurut Eric
Berne seorang pakar dalam bidang analisis trarmaMs{l ransactional analys)s
dalam diri setiap orang dewasa ada komponen keaidigebagai orangtua,
sebagai orang dewasa dan sebagai anak. Kompona&tupah sebagai orangtua
diwujudkan dalam perilaku menasehati orang lairdaBg komponen anak-anak
terlihat dari perilaku minta perhatian, kasih sayasan perilaku bermain seperti
anak-anak. Bermain adalah bagian dari kegembiralasgsii anak-anak. Aktivitas
pelatihan yang berupa permainan berkecenderungaik disukai banyak orang.
Dari pengalaman di dalam menyelenggarakan pelathatam terbuka, dijumpai
keterangsangan emosi dan kegembiraan pada dintpgsdatihan (Ancok, 2003:

6).



Dalam kegiatan pelatihan tersebut, seseorang dsgratain peranrgle
play) yang mana seseorang tersebut dapat memerankanksuakter yang ada
dalam dunia nyata melalui permainan. Bermain péae play) adalah alat yang
memerlukan keahlian khusus dan konsekuensinya Hakass. Untuk itu ini
penting untuk pembelajaran eksperensial. Ini adaalah satu cara dimana
seseorang dapat memperoleh pengalaman berupaksitgi@ng mendapatkan
penilaian secara konkrit (Johnson & Johnson, 19%)).

Sekelompok individu dalam suatu organisasi tertesgngat diperlukan
adanya kerja sama yang erat antar sesama angglompld untuk proses
pengembangan dan kemajuan organisasi tersebut.abBetegbentuknya suatu
kelompok, maka akan terjadi suatu interaksi di m@ntpara anggota dalam
kelompok tersebut, sehingga terjadilah suatu prasgam kelompok tersebut.
Proses kelompokg(oup process adalah merupakan interaksi antara anggota
kelompok, dan bagaimana pengaruh anggota kelonmgiakerhadap yang lain.

Di dalam kelompok yang mempunyai interaksi yanis ldan solid antara
anggota kelompok yang satu dengan yang lain téajadipa yang disebut : kohesi
kelompok, yaitu perasaan bahwa orang bersama-satam dkelompok. Leon
Festinger memberikan definisi kohesi kelompok sabagekuatan yang
memelihara dan menjaga anggota dalam kelompok (4hr@@07: 108). Kohesi
adalah pola nyata dan suatu hubungan, mempertegasi@mperkuat hubungan.
Kohesi juga bersifat subjektif, orang memiliki sagu kelompok serta nilai
keanggotaan kelompok berbeda yang satu denganlgiandlohesi dapat muncul

jika kelompok berada dalam ancaman di luar kelompta ini dibuktikan dalam



eksperimen yang dilakukan oleh Albert Myers (196@gnunjukkan bahwa
ancaman meningkatkan kohesi kelompok. Dalam ekgprimni, Myers
membentuk sejumlah regu tembak senapan yang masismg regu terdiri atas
tiga orang. Beberapa regu dipertandingkan denganyang lain sedang beberapa
regu tidak dipertandingkan. Hasilnya menunjukkanhwe regu yang
dipertandingkan merasa lebih erat ikatannya dasipadgu yang tidak
dipertandingkan. Rupanya dipertandingkan dengamu fagn berarti mereka
menerima tekanan atau ancaman dari luar. Demiliamékanan atau ancaman
dari luar akan mempengaruhi perkembangan kohesimk (Ahmadi, 2007:
111-112).

Menurut Johnson dan Johnson, (1991), kohesivitaslomkpok
menghasilkan suatu suasana yang meningkatkan kajugkspresi emosi dan
berbagi rasa. Dalam kelompok terapi petualangamapseimalam anggota
kelompok dapat mendiskusikan kesuksesan dan kegag&mecahan masalah
pada hari itu sehingga pada hari berikutnya akgalbe dengan lebih baik.

Dari penjelasan di atas, maka dapat di lihat bakiesi konflik antar
kelompok mempunyai sisi positif untuk dapat menatgkn kohesifitas dalam
kelompok tersebut. Tetapi, disisi lain konflik ant&elompok juga dapat
menyebabkan ketegangan dan berkurangnya rasa aadanapggota kelompok.
Kohesi dalam kelompok mempunyai peran terhadap aiagdalam kelompok,
mereka saling mempengaruhi, adanya konformitas yiaggi dalam keputusan
kelompok. Kelompok dengan tingkat kohesi tinggargp anggotanya lebih

percaya satu dengan yang lain dan merasa lebih aiteadibandingkan dengan



kelompok dengan tingkat kohesi rendah. Dengan damikintuk melihat adanya
pengaruh konflik ini, maka diciptakan dalam kondisitbound yaitu membuat
suatu kompetisi dalam setiap kegiatan yang dilakud@am pelatihan outbound
tersebut. Hal ini dilakukan untuk menciptakan kinéntar kelompok, sehingga
diharapkan akan dapat menciptakan suatu kerjasama lyaik dalam kelompok
dan perasaan untuk saling bergantung dan terikabhgga akan menimbulkan
suatu kelompok yang solid.

Dalam penelitian ini, kelompok yang dimaksud adak&lompok OSIS
SMA Islam Al-maarif Singosari-Malang. Mereka mempan tujuan untuk
menjadikan OSIS sebagai wahana penyalur kreatidtas jiwa sosial dengan
menjunjung tinggi profesionalitas yang berlandaskdiTAQ dan IPTEK.
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa siswa yasrgabung dalam
Organisasi Intra Sekolah (OSIS) di SMA Islam Al-Maf Singosari — Malang
tersebut akan mengalami penurunan dalam kelompakkaeDi dalam OSIS
tersebut sering mengalami adanya konflik, baik yamgbabkan oleh intern
maupun ekstern. Dari fenomena mengenai dinamikamok yakni konflik
yang dapat menyebabkan berkurangnya kohesifitasmipelk yang terjadi di
OSIS SMA Islam Al-Ma’arif Singosari — Malang, peiiemenemukan adanya
konflik di dalamnya seperti kurangnya keaktifanuagksistensi anggota terhadap
kelompok dan kurangnya komunikasi antar anggotankpbk tersebut. Sehingga
hal itu membuat hubungan antara anggota yang ssigad yang lainnya kurang

baik.



Hal itu dapat dilihat dari pengamatan penelithéetap kegiatan sehari-hari
anggota pengurus OSIS dan beberapa penjelasaangdgota pengurus yang aktif
dan tidak aktif atau jarang mengikuti kegiatan yagdakan oleh OSIS selama
penelitian ini berlangsung. Dari hasil observasi daawancara yang dilakukan
peneliti selama ini, baik sebelum maupun pada gaselitian berlangsung
peneliti banyak menemukan kejanggalan-kejanggakdand hubungan mereka
sehari-hari. Terkadang dalam event-event atau aeatentu mereka menjadi
kelompok yang kompak dalam menjalankan tugas-tygasebagai anggota
kelompok tersebut, namun untuk aktivitas sehaii-dalam kelompok, mereka
tidak banyak yang menjalankan kewajiban-kewajiban éugas-tugasnya sebagai
anggota OSIS. Hal itu merupakan salah satu penyedgdecahan dalam anggota
kelompok tersebut, sehingga mempengaruhi persatian kesatuan dalam
kelompok tersebut. Kurangnya ketergantungan ataerikatan hubungan antar
sesama anggota kelompok dalam kelompok yang beustamy

Dengan demikian, peneliti berharap dengan melakugaiu pelatihan
outbound terhadap organisasi yang bersangkutan, a makan mampu
meningkatkan kohesifitas kelompok terhadap angd@Bmmpoknya. Hal ini
sangat penting untuk perkembangan dan kemajuarodgmisasi tersebut. Selain
itu dalam dunia psikologi industri, juga pentinglada mengaplikasikan ilmu
psikologi industri khususnya desain pelatihan. Rendegitu peneliti akan
melakukan penelitian tentangPengaruh Pelatihan Outbound Terhadap
Peningkatan Kohesifitas Kelompok Pada Anggota OSISSMA Islam Al-

Maarif Singosari - Malang”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka penelimbuat suatu rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kohesifitas kelompok di OSI8ASIslam Al-
Maarif Singosari —Malang sebelum pelatifmriboun®
2. Bagaimanakah tingkat kohesifitas kelompok di SMAars Al-Maarif
Singosari-Malang setelah pelatihambounc®
3. Apakah ada pengaruh pelatihantbondterhadap peningkatan kohesifitas
kelompok pada anggota OSIS SMA Islam Al-Maarif Sisgri — Malang?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagakiéri
1. Mengetahui tingkat kohesifitas kelompok di OSIS SN&fam Al-Maarif
Singosari — Malang sebelum pelatif@rtbound
2. Mengetahui tingkat kohesifitas kelompok di OSIS SN&fam Al-Maarif
Singosari-Malang setelah pelatihambound
3. Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antatatipanoutbound
dengan peningkatan kohesifitas kelompok pada OM& &lam Al-

Maarif Singosari — Malang.



D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian tersebut, peneliti beap agar hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihaktdranya:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat beartu dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikolbgslsnya pada
pengembangan sumber daya manusia terutama yangngoy masalah
tentang tingkat kohesifitas kelompok pada suat@amisgsi intra sekolah
khususnya OSIS SMA Islam Al-maarif Singosari - M@aDan semoga
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ref@réagi peneliti untuk
selanjutnya dalam bidang kajian psikologi indusian menambah

wawasan serta pengalaman baru bagi peneliti khyausn

2. Secara Praktis
Penelitian ini secara praktis akan membantu kumbdemberikan
informasi dan pengalaman baru bagi pihak-pihak yaegsangkutan
khususnya para anggota OSIS SMA Islam Al-Maarifg8sari — Malang
tentang pentingnya meningkatkan kohesifitas keldmpialam suatu
organisasi demi menjalin persatuan dan kesatuaamdabatu kelompok

atau organisasi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kelompok
1. Pengertian Kelompok

Chaplin mengemukakan pendapatnya tentang keloni@(463) bahwa
kelompok dapat terdiri dari dua orang saja, tepaga terdiri dari banyak orang.
Menurutnya anggota kelompok itu tidak perlu adaimgaraksi secara langsung,
yaitu secardace to facgWalgito, 2003:69).

Shaw (1979) seorang ahli dalam dinamika kelompokmberikan
pengertian mengenai kelompok #@s two or more people who interact with and
influence one anotherMenurut Shaw satu ciri yang dipunyai oleh semua
kelompok, yaitu anggotanya saling berinteraksi sdémgan yang lain, dan
karenanya saling mempengaruhi. Shaw juga mengerankdkahwa ada
perbedaan antara apa yang disebut dengan kelongralad apa yang sekedar
disebut sekumpulancdllection) individu-individu. Sebagaimana dikemukakan
oleh Sherif dan Sherif (1957) suatu mass®g$ ataucrowd disebut sebagai
kelompok yang tidak berstruktur, sedangkan kelomyag berstruktur disebut
sebagai kelompok sosiaddcial group. Jadi perbedaan antara kelompok sosial
dengan massa adalah pada struktur (Walgito, 200059

Pengertian kelompok dari segi persepsi anggotankad& berdasarkan
atas asumsi bahwa anggota kelompok sadar dan mgaippersepsi bersama

akan hubungan mereka dengan anggota yang lain.mDalefinisi yang



dikemukakan oleh Smith, ia menggunakan ist#abial groupsebagai suatu unit,
yang terdiri dari beberapa anggota yang mempungeepsi bersama tentang
kesatuan mereka (Walgito, 2003: 70).

Pengertian yang berdasarkan atas motivasi misalik@mukakan oleh
Bass (lih. Shaw, 1979:7) yang dalam pandanganniyia ldititikberatkan pada
adanyarewarding dari kelompok tersebut terhadap individu-indivigang ada
dalam kelompok. Bass menggunakan ist@bup bukansocial group(Walgito,
2003: 71).

Selain pengertian kelompok atas dasar tinjauan vasititerdapat pula
pengertian kelompok ditinjau dari sudut tujuan. Sggpengertian kelompok yang
dikemukakan oleh Mills (lih. Shaw, 1979:8) yangktiberatnya dilihat dari
adanyapurposeatau tujuan, dan memandang kontak dalam kelomerdelbut
adalah meaningful Dengan demikian tinjauan atas dasar tujuan tigain
berbeda dengan tinjauan atas dasar motivasi. DisgnMills juga menggunakan
istilah the small groupbukansocial groupataupungroup saja (Walgito, 2003:
71).

Di samping itu ada pengertian kelompok dilihat deegi interdependensi,
yaitu saling bergantung satu dengan yang lain. Imiaayang dikemukakan oleh
Fiedler (lih. Shaw, 1979:9) yang menyatakan bahwa

“By this term(group) we generally mean a set of individuals who share a

common fate, that is, who are interdependent inserese that an event
which affects one member is likely to affect @Walgito, 2003: 71).



Senada dengan yang dikemukakan oleh Fiedler, jugandkakan oleh
Cartwright & Zander (lih. Shaw, 1979:) sebagai ki

A group is a collection of individuals who are redms to one another that

make them interdependent to some significant @egke so defined, the

term group refers to a class of social entities ihgvin common the
property of interdependence among their constitnesnbers.

Apabila dianalisis maka interdependensi ini tidakrbeda dengan
pandangan atas dasar interaksi. Pandangan atasrdaszksi dapat dikemukakan
beberapa contoh sebagai berikut:

”A Group is a number of people imteraction with one another, and it is

this interaction process that distinguishes theugrdrom an aggregate”

(Bonner dalam Shaw, 1979:10) (Walgito, 2003: 72).

Menurut Rolad Freedman Cs., kelompok adalah osganiterdiri atas
dua atau lebih individu yang tergantung oleh ikakatan suatu system ukuran-
ukuran kelakuan yang diterima dan disetujui oleins® anggotanya. Sedangkan
menurut Park dan Burgess kelompok adalah sekumpriamg yang memiliki
kegiatan yang konsisten (Ahmadi, 2007: 87).

Dari beberapa definisi di atas, mdipat ditarik suatu pendapat bahwa
pengertian kelompok atagroup adalah sejumlah orang yang ada antar-hubungan
satu sama lain dan antar-hubungan itu bersifatgsétmebuah struktur (Polak,
1991: 137). Biasanya sebuah struktur kelompok rieaitis:

a. Suatu rangkaian status-status atau kedudukan-kkdodpara anggotanya
yang hierarkis (dari atas ke bawah);

b. Sosial roles atau peranan-peranan sosial yang itmrk@dengan status-status

itu;



c. Unsur-unsur kebudayaan (nilai-nilai, norma-normapdei-model, dan
sebagainya) yang mempertahankan struktur itu.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapt mgrufkan bahwa
kelompok adalah sekumpulan orang yang terdiri diaai atau lebih individu yang
saling berinteraksi dan terstruktur untuk mencéyjaan bersama dalam

kelompok sehingga terbentuk suatu kesatuan yarg utu

2. Ciri-ciri Umum Kelompok ( Commoncharacteristic$
Sifat yang tidak dapat ditinggalkan dalam kelompghitu adanya
interaksi di antara para anggota kelompok. Disaggidanya interaksi sebagai
sifat atau ciri suatu kelompok menurut Forsyth @)9&elompok masih
mempunyai ciri-ciri yang lain, yaitu tujuamgdalg, struktur, dangruonessatau
unity.
a. Interaksi
Interaksi adalah saling mempengaruhi individu singan individu yang lain
(mutual influences Interaksi dapat berlangsung dengan secara fisk-
verbal, emosional dan sebagainya, yang merupakkh satu sifat dari
kehidupan kelompok.
b. Tujuan goalg
Orang yang tergabung dalam kelompok mempunyai bpheiujuan atau
alasan. Tujuan dapat bersifat intrinsik, misalngagabung dalam kelompok
mempunyai rasa senang. Namun juga dapat bersigitiredik, yaitu bahwa

untuk mencapai sesuatu tujuan tidak dapat dicapagah secara bersama-



sama, ini merupakan tujuan bersama atau merupakamon goalsCommon
goalsini merupakan ynag paling kuat dan faktor pemerdatam kelompok.
c. Struktur
Kelompok itu mempunyai struktura(stable pattern of relationships
among membeysyang berarti adanyperan (roles), norma, dan hubungan
antar anggota. Peran dari masing-masing anggota kelompok, barkait
dengan posisi individu dalam kelompok. Peran dasinmg-masing anggota
kelompok akan tergantung pada posisi ataupun kemamimndividu masing-
masing.
d. Groupness
Kelompok terdiri dari beberapa orang yang menjatli ¥esatuan. Karena
itu kelompok adalah merupakan suantity (kesatuan), merupakan objek
yangunified Menurut Campbell orang mempersepsi kelompok lsbitagai
suatuunified wholedaripada sekelompok orang yang saling berdekatfn s
dengan yang lain.

Sebaliknya, pada Forsyth (1999) ciri-ciri kelompaklalah interaksi,
struktur, tujuan, dan kohesi. Prof. Dr. Bimo Wadgdalam bukunya Psikologi
Kelompok (2007) cenderung berpendapat bahwa salahcgi kelompok adalah
suatu unity, yang akan berkaitan dengan interdependlan kohesi.

Menurut Sherif, terdapat empat ciri utama yang ngang peranan dalam
interaksi kelompok sosial dan yang jelas membedakadengan interaksi situasi

sosial lainnya seperti keadaan kebersamaan atsasisinassa (Gerungan, 2004:



94-95). Ciri-ciri berikut terutama di selidikinyaga kelompok sosial tidak resmi

yang agak kecil dan lebih mudah diselidiki:

1) Terdapat dorongan (motif) yang sama pada indiwdlividu yang

menyebabkan terjadinya interaksi diantaranya kie tajaan yang sama.

2) Terdapat akibat-akibat interaksi yang berlainahadap individu-individu

3)

4)

yang satu dari yang lain berdasarkan reaksi-reaksi kecakapan-
kecakapan yang berbeda-beda antara individu yatfigatedi dalamnya.

Oleh karena itu, lambat laun mulai terbentuk per@agugas serta
struktur tugas-tugas tertentu dalam usaha bersaok mencapai tujuan
yang sama itu. Sementara itu, mulai pula terbemoima-norma yang
khas dalam interaksi kelompok ke arah tujuannyainggh mulai

terbentuk kelompok sosial dengan ciri-ciri yangskha

Pembentukan dan penegasan struktur (atau orggnlsgsmpok yang

jelas dan terdiri atas peranan-peranan dan kedadhkerarkis yang

lambat-laun berkembang dengan sendirinya dalam augsncapaian
tujuannya. Terjadi pembatasan yang jelas antarhaussaha dan orang
out-group

Terjadinya penegasan dan peneguhan norma-normanpedingkah laku

anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kagiatnggota

kelompok dalam merealisasikan tujuan kelompok. Nomarma dan

pedoman tingkah laku ini — sebagaimana juga strydéumbagian tugas
anggotanya — merupakan norma dan struktur yang bdigiskelompoknya

itu.



Keempat ciri tersebut merupakan ciri utama setiejprkpok sosial dan
membedakannya dari bentuk-bentuk interaksi sasiahya, yaitu dengan singkat:
a) Motif yang sama antara anggota kelompok
b) Reaksi-reaksi dan kecakapan yang berlainan anigotamgelompok
c) Penegasan struktur kelompok
d) Penegasan norma-norma kelompok
Dari ciri-ciri di atas, maka penulis berpendapahvea individu akan
memiliki suatu motif atau dorongan untuk terlibatadn suatu kelompok. Dengan
masuknya individu tersebut, maka akan terjadi suateraksi yang akan
menimbulkan suatu reaksi yang berbeda-beda dianémggota kelompok
tersebut. Sehingga perlu adanya suatu penegaseggsam terhadap tujuan
bersama dalam kelompok, struktur kelompok, dan aemorma kelompok yang
akan dapat menyatukan mereka dalam suatu kesataag ytuh. Dengan

demikian, akan terbentuk kelompok-kelompok dalaimdepan masyarakat.

3. Terjadinya Kelompok

Manusia di samping sebagai makhluk individual, nhaklreligi, juga
merupakan makhluk sosial (Kuypers dalam Gerung66)l Sebagai makhluk
individu, manusia mempunyai dorongan untuk mengabaila kepentingan
pribadinya, adanya dorongan untuk mengadakan halourdengan dirinya
sendiri. Manusia sebagai makhluk religi mempunyapbdgan untuk mengadakan
hubungan dengan kekuatan yang ada di luar diriag@anya hubungan yang

bersifat vertkal, sedangkan manusia sebagai malddsial, manusia mempunyai



dorongan untuk mengadakan hubungan dengan sesamsien@/Valgito, 2003:
75).

Dengan adanya dorongan pada manusia untuk mengadakangan
dengan manusia yang lain, maka kemudian terbertukédompok-kelompok
dalam kehidupan masyarakat. Kelompok dapat terkek@irena mempunyai
tujuan yang sama dan ada juga yang terbentuk kamerfiesi yang sama. Tujuan
yang sama itu akan dapat dicapai dengan baik it kerjasama di antara
anggota kelompok. Apabila masing-masing anggotankpbk bergerak sendiri-
sendiri, maka kelompok tersebut akan mengalamigoatpan, akan mengalami
disintegrasi. Setelah kelompok terbentuk antana karena adanya tujuan yang
bersamaan, maka kemudian akan muncul struktur #eatompok yang
bersangkutan, yang merupakan pembagian tugas elamgok tersebut sesuai
dengan kemampuan masing-masing anggotanya (Wa2§i@3: 76).

Selain manusia memiliki dorongan untuk mengadakanhubungan
dengan manusia lain, ada juga manusia yang hidtgraséedonis. Manusia yang
hedonis cenderung bersifat individualis atau lebéngutamakan kepentingan diri
pribadinya daripada kepentingan orang lain. Dergifat keegoisan mereka yang
tinggi, mereka akan merasa lebih nyaman dengamgan pribadinya daripada
hidup dengan berkelompok atau berhubungan dengansieaain.

Manusia yang hedonis juga sering terdapat pada dedmpok. Tidak
sedikit anggota dalam kelompok tertentu memilikatstersebut. Banyak kasus
yang dialami oleh kelompok adalah anggotanya yaelghl mementingkan

kepentingan diri sendiri daripada kepentingan keloka Hal itu memicu adanya



konflik dalam kelompok yang dapat menyebabakanquaipan dalam kelompok
tersebut. Dengan demikian, untuk mewujudkan suatankpok yang solid dan
utuh diperlukan adanya komitmen anggota kelompdkkumenyatukan visi dan
misi dalam kelompok tersebut. Dengan adanya kommitteesebut, maka anggota
kelompok tersebut akan mencoba untuk menanamkaa safidaritas dan
kesadaran diri atas tanggungjawabnya terhadap kelortersebut yaitu dengan

cara mengutamakan kepentingan bersama daripadatke@z® dirinya sendiri.

4. Macam-macam Kelompok

Dalam hal besar kecilnya kelompok dalam hal inihdil dari banyak
sedikitnya anggota yang tergabung dalam kelompakkdtan dengan banyak
sedikitnya anggota kelompok Lindzey (1959:834) negngkakan bahwa
kelompok dapat terdiri dari sekelompok orang denglasranroom size Karena
itu suatu massa tidak diklasifikasikan sebagaiwskatompok. Kalau Sherif dan
Sherif (1957) melihat perbedaan antara kelompokakdengan massa pada segi
struktur, maka Lindzey melihat dari segi banyakagggota yang termasuk dalam
collectiontersebut (Walgito, 2003: 73).

Menurut Shaw (1979) yang dimaksud dengan kelompesil kadalah
kelompok yang terdiri dari 20 orang atau kuranglawpun dalam banyak hal
perhatian lebih dipusatkan pada kelompok yang lgg@makan lima orang atau
kurang. Menurut Shaw (1979) kelompok yang terdaid.O orang atau kurang
jelas termasuk kelompok kecil, sedangkan kelomparkgyterdiri dari 30 orang

termasuk kelompok besar (Walgito, 2003: 73).



Dari uraian diatas, maka penulis dapat memberinkagian bahwa
kelompok dapat dibagi menurut jumlah atau banyakayggota yang ada
didalamnya yaitu kelompok kecil dan kelompok bes@lompok kecil adalah
kelompok yang mempunyai anggota dalam jumlah yaedikig, sedangkan
kelompok besar adalah kelompok yang mempunyai daagdglam jumlah yang
besar atau banyak.

Macam-macam kelompok berdasarkan jenisnya, yait): kelompok
primer, dan (2) kelompok skunder. Kelompok primBrifhary Group adalah
kelompok yang mempunyai interaksi sosial yang cukupnsif, cukup akrab,
hubungan antara anggota satu dengan anggota lkip daik (Walgito, 2003:
76). Menurut Cooley, kelompok primer adalah kelokigelompok yang ditandai
ciri-ciri kenal-mengenal antara anggota-anggotasgda kerja sama erat yang
bersifat pribadi (Soekanto, 2003: 125). Kelompokjuga sering disebuiace to
face group anggota kelompok satu sering bertemu dengan &adgdompok
yang lain, sehingga para anggota kelompok salimalkenengenal dengan baik.
Misalnya keluarga, kelompok belajar, kelompok ruketangga.

Kelompok sekunderSecondary Group yaitu kelompok yang mempunyai
interaksi yang kurang mendalam bila dibandingkangda kelompok primer.
Hubungan pada kelompok sekunder lebih bersifatdbrobjektif, atas dasar logis
rasional, kurang bersifat kekeluargaan, sedangkada pkelompok primer
hubungannya justru sebaliknya, lebih bersifat imfal; subjektif, atas dasar
perasaan dan atas dasar kekeluargaan (Walgito,: 2003 Menurut Cooley

kelompok sekunder adalah kelompok-kelompok besag ytardiri dari banyak



orang. Hubungan dalam kelompok sekunder tidak péduasarkan kenal-
mengenal secara pribadi, dan sifatnya juga tidgkiénggeng (Soekanto, 2003:
130).

Selain dari yang diuraikan di atas, maka kelompamajdapat dibedakan
atas (1) kelompok resmi atau formal, dan (2) kglokitidak resmi atau informal.
Perbedaan ini lebih dilihat dari segi pernyataamn@enormanya, sedangkan
perbedaan yang dipaparkan di atas lebih mendasat&aringkatan interaksinya,
mendalam tidaknya interaksi yang ada dalam kelontpdebut. Pada kelompok
resmi, norma-norma dinyatakan secara tertulis, sgda pada kelompok yang
tidak resmi norma-normanya tidak dinyatakan sedartulis, tidak dinyatakan
secara formal. Misal suatu organisasi, ini merupddelompok resmi atau formal,
norma-normanya tercermin dalam anggaran dasar dggaean rumah tangga,
peaturan-peraturan dinyatakan secara tertulis, nggda keluarga misalnya
merupakan kelompok tidak resmi atau informal, nermaema dalam keluarga
tidak dinyatakan secara tertulis, sekalipun tidale gang menyangkal bahwa
dalam keluarga itu ada norma-norma tertentu (\W&I@003: 77).

Kelompok resmi atau formafgrmal group adalah kelompok-kelompok
yang mempunyai peraturan-peraturan yang tegas eagad sengaja diciptakan
oleh anggota-anggotanya untuk mengatur hubungaraaanggota-anggotanya.
Sedangkan kelompok tidak resmi atau informahfofmal group tidak
mempunyai struktur dan organisasi tertentu ataui.p&&lompok-kelompok

tersebut karena pertemuan-pertemuan yang berulaihgl&n itu menjadi dasar



bagi bertemunya kepentingan-kepentingan dan pemgalgang sama (Soekanto,
2003: 139).

Dari paparan di atas, maka penulis menyimpulkanvaatelompok dilihat
dari jumlah anggotanya adalah kelompok kecil dalorkpok besar. Kelompok
berdasarkan dari jenisnya adalah kelompok primaer Kelompok sekunder.
Sedangkan kelompok dilihat dari norma-norma yampke didalam kelompok

yaitu kelompok resmi atau formal dan kelompok tideémi atau informal.

5. Norma Kelompok

Norma kelompok adalah pedoman-pedoman yang menpgatiliaku atau
perbuatan anggota kelompok (Walgito, 2003:77). MenuSherif, norma
kelompok ialah pengertian-pengertian yang serag@mgenai cara-cara tingkah
laku yang patut dilakukan anggota kelompok apabdgadi sesuatu yang
bersangkutan paut dengan kehidupan kelompok itungkh, 2007: 100). Karena
norma berada dan berlaku dalam kelompok, maka ndumaerupakan norma
dari kelompok yang bersangkutagrqup norm$ Norma-norma selalu terdapat
dalam kelompok, bagaimanapun kecilnya suatu kel&mmpdengan adanya
bermacam-macam kelompok, maka norma yang ada daleatu kelompok
tertentu, mungkin tidak berlaku untuk kelompok yada@m. Norma kelompok
merupakan norma yang tidak tetap, dalam arti batmwena kelompok itu dapat
berubah sesuai dengan keadaan yang dihadapi dhpaek.

Dengan adanya norma kelompok diharapkan akan dapatciptakan

suatu keadilan bagi seluruh anggota kelompok. $eghirtidak ada perbedaan



dalam hal kebijakan-kebijakan yang telah ditentukéeh kelompok terhadap
anggotanya. Selain itu norma juga dapat menciptatailitas kelompok dengan

membuat keseimbangan antara kekuatan-kekuataradn d@lompok tersebut.

6. Dinamika Kelompok

Menurut Floyd D. Ruch dalam bukuny@sychology and Lifedinamika
kelompok @roup dynamick itu dapat dirumuskan sebagai berikut: Dinamika
kelompok adalah analisis dari hubungan-hubungaronkebk sosial yang
berdasarkan prinsip bahwa tingkah laku dalam ketdmpdalah hasil dari
interaksi yang dinamis antara individu-individu a@al situasi sosial (Gerungan,
2004: 119).

Dinamika kelompok dapat juga diartikan sebagai tsueiompok yang
teratur dari dua individu atau lebih yang mempuryaiungan psikologis secara
jelas antara anggota satu dengan yang lain (Sarit®98: 9).

Kelompok sosial bukan merupakan kelompok statigiagekelompok
sosial pasti mengalami perkembangan serta perubBederapa kelompok sosial
sifatnya lebih stabil daripada kelompok-kelompokiablainnya, atau dengan kata
lain, strukturnya tidak mengalami perubahan-perabalang mencolok. Ada pula
kelompok-kelompok sosial yang mengalami perubalaokahan cepat,
walaupun tidak ada pengaruh-pengaruh dari luar.nAledapi pada umumnya,
kelompok sosial mengalami perubahan sebagai akiteges formasi ataupun
reformasi dari pola-pola di dalam kelompok terselatena pengaruh dari luar.

Keadaan yang tidak stabil dalam kelompok sosigaderkarena konflik antar



individu dalam kelompok atau karena adanya kondlikar bagian kelompok
tersebut sebagai akibat tidak adanya keseimbanganaakekuatan-kekuatan di
dalam kelompok itu sendiri.

Istilah konflik (conflict) berasal dari bahasa Lationflictus yang berarti
pertentangan yang keras,striking together with force Kurt Lewin
mendefinisikan konflik sebagai suatu keadaan dian@ndapat daya-daya yang
saling bertentangan arah, tetapi dalam kadar kekugang kurang-lebih sama
(Shaw dan Constanzo, 1970). Sementara itu, BammBgme (1984) menyatakan
bahwa konflik adalah interaksi dalam mana setiaividu atau setiap kelompok
berusaha memperolemutual incompatible outcome®engan demikian dapat
dikatakan bahwa konflik antarkelompok menunjuk paadanya kekuatan-
kekuatan yang saling bertentangan arah antarkelompogan kekuatan yang
sama. Robbins, dkk (1994) mengatakan bahwa komfdikus dirasakan oleh
kelompok yang terlibat. Jika tidak ada yang mengiaddanya konflik, maka
secara umum dianggap tidak terdapat konflik (Tamnalegy, 2000: 1).

Konflik adalah suatu situasi di mana dua orang d&hih atau dua
kelompok atau lebih tidak setuju terhadap hal-hi@u asituasi-situasi yang
berkaitan dengan keadaan yang antagonistis. Dekgtmn lain, konflik akan
timbul apabila terjadi aktivitas yang tidak memilikecocokan ihcompatible.
Aktivitas yang inkompatibel adalah suatu aktividibalangi atau diblok oleh

aktivitas lain (Walgito, 2007: 147).



Konflik dapat bermacam-macam jenisnya (Walgito, 2Q18-149), yaitu:

a. Konflik Intrapersonal

Konflik intrapersonal adalah konflik yang ada padia seseorang. Misalnya,

seseorang mengalami konflik membeli motor, apakahdd atau Suzuki. Lewin,

Howland, serta Sears (dalam Walgito, 2004) telahngagikan pendapat
mengenai konflik intrapersonal.

b. Konflik Interpersonal

Konflik interpersonal adalah konflik antarpribalionflik demikian timbul antara

dua orang atau lebih dan saling bertentangan satgash lainnya. Apabila mereka
termasuk dalam suatu kelompok, maka konflik dapatdmbang ke arah konflik
intragroup (intrakelompok).

c. Konflik Intragroup

Konflik intragroup merupakan konflik yang ada dalaeiompok antara anggota
satu dengan yang lain, sehingga kelompok dapat atemgperpecahan.

d. Konflik Intergroup

Konflik intergroup adalah konflik yang timbul ansakelompok satu dengan
kelompok lain dana dapat terjadi antara kelompdk+keok dalam masyarakat.
Misalnya, kelompok A konflik dengan kelompok B, diana kita dapat

mengetahuinya melalui berita-berita dalam mediasmaSalam masyarakat yang

pluralistik, konflik antarkelompok kiranya sulitrdndari.



e. Konflik Antarorganisasi

Konflik antarorganisasi adalah konflik yang timlaritara organisasi satu dengan
yang lain. Misalnya, konflik yang timbul antara peahaan satu dengan

perusahaan yang lain.

f. Konflik Antarnegara

Konflik antarnegara adalah konflik yang timbul aataegara satu dengan negara
lain.

Konflik dapat bersifat destruktif, tetapi dapatlgwbersifat konstruktif.
Konflik destruktif timbul apabila seseorang ataggota kelompok merasa tidak
puas dengan hasil yang didapat dan arahnya dapasake

Konflik destruktif dapat menimbulkan dampak antda&n berupa (a)
gangguan psikis: sulit berkonsentrasi, kurang déeapikir jernih, dan mudah
marah; (b) gangguan fisik: rasa pusing dan sulitrfiserta (c) gangguan perilaku:
mengasingkan diri dari pergaulan, sulit mengaddkémungan dengan orang lain,
dan dapat pula berperilaku agresif. Hal-hal di &a& berkaitan dengan konflik
intrapersonal dan konflik interpersonal. Kalau Kkidnfdikaitkan dengan
kelompok, maka dampaknya dapat berupa perkelap&msakan, dan tindakan-
tindakan lain yang bersifat merusak.

Konflik yang bersifat konstruktif dapat berdamppé&sitif, antara lain:
meningkatkan harga diri apabila konflik dapat dgd@@n dengan baik,
kepercayaan yang lebih besar, meningkatkan harga kelompok, serta
meningkatkan hubungan dalam kelompok, sehinggargdsuakan menjadi lebih

erat (Walgito, 2007: 149-150).



Konflik adalah suatu pertentangan yang terjadiranagpa yang diharapkan
oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, osgandengan kenyataan apa yang
diharapkannya. Dalam kehidupan organisasi, pendtgaang konflik dapat
dilihat dari 3 (tiga) sudut pandang, yaifpertama pandangan tradisional
berpendapat bahwa konflik merupakan sesuatu yaaiak tidiinginkan dan
berbahaya bagi kehidupan organisa&dua pandangan perilaku berpendapat
bahwa konflik merupakan suatu kejadian atau passtiang biasa terjadi dalam
kehidupan organisasi, yang biasa bermanfeanf(ijk fungsiona) dan bisa pula
merugikan organisasi k@nflik disfungsiongl. Ketiga pandangan interaksi
berpendapat bahwa konflik merupakan suatu peristygag tidak dapat
terhindarkan dan sangat diperlukan bagi pimpingamsasi.

Dalam organisasi ada 4 (empat) bentuk konflik,uzait

1) Konflik Hirarki (Hierarchical Conflict), yaitu konflik yang terjadi pada
tingkatan hirarki organisasi. Contohnya: pimpinanghan karyawan.

2) Konflik fungsional Functional Conflict), yaitu konflik yang terjadi dari
bermacam-macam fungsi departemen dalam organi€asitohnya:
konflik yang terjadi antara bagian produksi dani®magemasaran.

3) Konflik Staf dengan Kepala UniLine StaffConflict), yaitu konflik yang
terjadi antara pimpinan unit dengan stafnya teratgang berhubungan
dengan wewenang/ autoritas kerja. Contohnya : kaagastaf secara
tidak formal mengambil wewenang berlebihan.

4) Konflik Formal-Informal Eormalinformal Conflict), yaitu konflik yang

terjadi yang berhubungan dengan norma yang berthkarganisasi



informal dengan organisasi formal. Contohnya : pmap yang
menempatkan norma yang salah pada organisasi.

Forsyth (1983) menyebutkan bahwa sekurang-kurandeydapat tiga

penyebab atau sumber munculnya konflik antar ketdmpaitu persaingan

(competition, pengelompokan atau kategorisasi sosiati@l categorization, dan

agresi antarkelompok.

a)

b)

PersainganGompetition

Adanya keterbatasan sumber-sumber yang dibutuhledn manusia
menyebabkan setiap kelompok bersaing dalam memug&esb sumber-
sumber tersebut atacompetitionfor scarce resources(Baron dan Byrne,
1984). Menurut Campbell, serta Levine dan Campfolellam Forsyth, 1983),
konflik antarkelompok yang diakibatkan oleh pergaim dalam
memperebutkan sumber-sumber yang terbatas merupgsi@iangan pokok
dalamrealistic-group-conflict theory
Pengelompokan sosiadcialcategorization

Henri Tajfel (dalam Forsyth, 1983) mendukung pemdzpherif, dkk
(dalam Forsyth, 1983) yang mengatakan bahwa kordlikarkelompok
sebenarnya sudah dimulai sebelum adanya gagasan pétan untuk
bersaing. Ketika orang berada dalam suatu kelompalka orang lain yang
bukan anggota kelompok itu dipandang sebagé&igroupatau "orang lain”.
Dengan menelusuri konflik melalui proses kognisial Tajfel menyatakan
bahwa orang belajar memahami lingkungan sosialny@ngah

mengklasifikasikan objek-objek dalam kelompok. Beopengelompokan ini,



ketika diterapkan pada persepsi sosial, mempekhinabahwa dengan adanya
berbagai macam orang di dunia ini, pada akhirnymuseya dapat
dimasukkan ke dalam berbagai kelompok persepsikijles orang dapat
menggunakan kategori yang lebih luas dalam mengmlkkan orang, akan
tetapi dua pengelompokkan sosial yang mendasaraladdl) anggota
kelompok sendiri if-group) dan 2) anggota kelompok lairout-group
(Hamilton dalam Forsyth, 1983; Johnson dan Johrk®®1). Pengelompokan
orang ke dalam kelompok-kelompok seperti inilah gyardisebut
pengelompokan sosial atasocial categorization(Johnson dan Johnson,
1991).
Agresi antar kelompok

Menurut Forsyth (1983), penyebab konflik yang paljelas adalah
agresi antarkelompok. Agresi bisa dimulai dari tahang ringan, yaitu
adanya perlakuan antarkelompok yang bersifat rfegaperti penghinaan,
perusakan harta milik, atau ancaman, yang merupak@sur pencetus
kebencian antarkelompok. Hubungan yang negatifdemgan segera dapat
meningkat menjadi agresi yang intensif, yang ddy@atipa serangan secara
fisik.

Di dalam dinamika kelompok, mungkin terjadi antaigme antar

kelompok. Apabila terjadi peristiwa tersebut, malecara hipotesis prosesnya

adalah, sebagai berikut:

1. Bila dua kelompok bersaing, maka akan timbul stgyeo



2. Kontak antara kedua kelompok yang bermusuhan, atak mengurangi
sikap tindak bermusuhan tersebut,

3. Tujuan yang harus dicapai dengan kerjasama, akzat deenetralisasikan
sikaptindak bermusuhan,

4. Di dalam kerjasama mencapai tujuan, stereotip ysmgpula negatif
menjadi positif.

Dengan terjadinya konflik antarkelompok, maka ak@nimbulkan akibat
atau konsekuensi tertentu terhadap kelompok-kel&nyamg bertikai. Menurut
Forsyth (1953), terdapat dua reaksi yang secararutagadi sebagai konsekuensi
konflik antarkelompok. Pertama proses antarkelompok, yakni perubahan-
perubahan dalam kelompok akan semakin meningkakaresi, penolakan
terhadapout-group dan perbedaan kelompok yang makin belkadug proses
antarkelompok, yaitu konflik antarkelompok akan m&ulkan pemahaman atau
pandangan yang keliru terhadap motif dan kualit@gataout-group

Coser (dalam Forsyth, 1953) menegaskan bahwa kod#@8nganout-
group akan meningkatkan kohesi intern kelompok. Kondldngan kelompok lain
akan menyebabkan struktum-group semakin solid. Meskipun setiap kegagalan
in-group akan menimbulkan perselisihan di antara anggetaun dengan segera
akan disusul oleh perbaikan organisasi, kepemimpyang kuat, dan tuntutan
konformitas yang makin ketat terhadap norma keldm@alinan persahabatan
dengan kelompok luar dihindari, bahkan hilang. Astggkelompok yang tetap
berhubungan dengan kelompok luar dianggap pengkhidan diancam dengan

sangsi hingga mereka memutuskan hubungan terdedugan demikian, anggota



kelompok membina relasi secara terbatas hanya dearggota kelompok sendiri
sehingga semakin memperkuat kohesi kelompok (Tenadig, 2000: 12).

Kohesifitas kelompok akan dibahas lebih lanjut aafgembahasan berikutnya.

7. Kelompok dalam Perspektif Islam

Seperti halnya yang telah dibahas di atas, mendatamnpok yang mempunyai
arti dua atau lebih individu-individu yang salinggmpengaruhi satu dengan yang
lain melalui interaksi. Dalam Islam juga dijelaskahwa manusia selain sebagai
makhluk individual juga sebagai makhluk sosial.iidt yang satu dengan yang
lainnya saling membutuhkan satu sama lain. Sebag@nAllah SWT telah
menciptakan manusia yang satu dengan yang laingga saling berinteraksi.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT subdHujuraat ayat 13

sebagai berikut:
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Artinya: " Hai manusia, Sesungguhnya kami mencigtekamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamwabgsh — bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-meng8aealingguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allalah orang yang
paling tagwa diantara kamu. Sungguhnya Allah Maleagetahui lagi
Maha Mengenal” (QS. Al-Hujuraat ayat 13. DEPAG R389).

Dengan demikian, seorang individu sebagai makbasgial membutuhkan
orang lain dalam kelangsungan hidupnya. Dalam tiaseorang individu perlu
ikut serta dalam suatu kelompok sosial untuk salmginteraksi dan saling

membutuhkan satu sama lain.



B. Kohesifitas Kelompok
1. Pengertian Kohesifitas Kelompok

Menurut pendapat Hill, Kelompok adalah dua ataihl@idividu-individu
yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain lundlsteraksi (Walgito,
2003: 72 ). Dengan terbentuknya kelompok, terjadil@eraksi di antara para
anggota dalam kelompok tersebut, dan terjadilarsggokelompok. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud ateqgoses kelompok
(group procesp adalah merupakan interaksi antara anggota kelkbmpan
bagaimana pengaruh anggota kelompok satu terhauohaplgin.

Menurut Marvin Shaw (lih. Penner, 1978) bagaimaeadaan kelompok
tidak ditentukan oleh motivasi, peran dari paragatanya, ataupun struktur
kelompok, tetapi lebih ditentukan oleh prose®si®iok tersebut (Walgito, 2003:
80). Hal ini adalah berkaitan dengan kohesi keldmgaitu merupakan perhatian
anggota kelompok, bagaimana anggota kelompok satiegyukai satu dengan
yang lain (dalam Penner, 1978). Kohesi kelompokupakan perasaan bahwa
orang bersama-sama dalam kelompok sebagai kekyatam memelihara dan
menjaga anggota dalam kelompok. Kohesi ini terlidengan adanya rasa
sentimen, simpati, intim dan solidaritas antar atag

Kohesi kelompok ialah bagaimana para anggota ked&mpaling
menyukai dan saling mencintai satu dengan lainflyagkatan kohesi akan
menunjukkan seberapa baik kekompakan dalam kelorbposangkutan. Untuk
melihat tingkatan kohesi kelompok, pada umumnya ggenakan metode

sosiometri (Shaw, 1979) (Walgito, 2007: 46).



Menurut psikolog sosial sebagai kohesiviteshgsivene3sadalah semua
kekuatan (faktor-faktor) yang menyebabkan anggetaahan dalam kelompok,
seperti kesukaan pada anggota lain dalam kelomaolkeinginan untuk menjaga
atau meningkatkan status dengan menjadi anggotakel@mpok yang "tepat”
(Festinger dkk, 1950).

Kohesivitas meliputidepersonalized attractior kekuatan pada anggota
lain dalam kelompok yang muncul dari fakta bahwaeke adalah anggota dari
kelompok tersebut dan mereka menunjukkan atau meseptasikan
karakteristik-karakteristik kunci kelompok yang cpkberbeda dartrai mereka
sebagai individu (Hogg & Haines, 1996).

Dalam kelompok yang berlangsung lama (kontinyulapanggota lebih
tertarik pada kelompok tersebut daripada ke keldnyamg lain, dan juga adanya
rasa saling tertarik di antara para anggota. Keaarsikap, nilai-nilai, sifat-sifat
pribadi, dan juga sifat-sifat demografis, akan makan pendukung tingginya
tingkat kohesi kelompok, seperti yang dikemukaké&eh d=estinger, dkk. (lih.
Penner, 1978). Leon Festinger memberikan defiresihksi kelompok sebagai
kekuatan yang memelihara dan menjaga anggota daompok. Namun tugas
dari kelompok untuk menyelesaikan beberapa macgastlebih penting sebagai
penentu tingkat kohesi kelompok daripada sifattskesamaan seperti yang
dikemukakan di atas (Anderson dalam Panner, 1978).

Agar berfungsi dengan baik suatu kleompok harugumepul bersama,
"tetap bersatu”, meningkatkan “perasaan bersamaintdia anggota, atau

mempunyai suasana emosi yang positif. Kebanyakangg&ali digunakan untuk



mendiskripsikan terminologi rasa kesukaan anggatatdnggung jawab kepada
kelompok yang kohesif. Menurut Johnson and Johnkohesifitas kelompok
adalah semua kekuatan (baik positif dan negatifyyeerasal dari semua individu
untuk memelihara anggota mereka dalam kelompok yspegsifik. Tingkat
kohesifitas kelompok yang tinggi mempengaruhi atggmtuk menetap dalam
kelompok tersbut daripada meninggalkan kelompaetaut (Johnson & Johnson,
1991:463).

Dari beberapa definisi di atas, penulis berpenddyaiwa kohesifitas
kelompok adalah suatu perasaan bahwa orang besssma-dalam kelompok
sebagai kekuatan yang memelihara dan menjaga anggtompok, sehingga
akan tercipta suatu kelompok yang solid dan sateigrgantungan atau terkait

antara anggota yang satu dengan anggota yang lain.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Kohesifitas Kelompok

Menurut Johnson & Johnson terdapat beberapa garassabuah kelompok
dapat meningkatkan kohesinya (Johnson & Johnso®l:1465). Adapun cara-
cara yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membentuk Kerjasama diantara anggota. Salah sailiihgeraksi kerjasama
yang paling dapat diprediksikan adalah anggotankptik akan menyukai satu
sama lain dan menghargai rasa keanggotaan atahpbegan.

b. Berhasil dalam mempertemukan kebutuhan pribadiraateggota. Agar

sebuah kelompok menjadi kohesif, kebutuhan paragaaguntuk saling



mencantumkan, saling mempengaruhi, dan saling nséngdi antara diri
mereka harus dipertemukan.

c. Pencapaian kepercayaan yang tinggi diantara angdetapa kepercayaan
yang tinggi, sebuah kelompok tidak akan bisa kdhesi

d. Mengembangkan norma-norma kelompok yang dapat mengoekspresi
individualitas, kepercayaan, dan tingkahlaku yarampad dipercaya, dan
perhatian serta kasih sayang diantara anggota-tnggtmmpok. Agar sebuah
kelompok menjadi kohesif, anggota kelompok perlumaleami untuk
mengimplementasikan atau menerapkan aturan yangpisdalam sebuah
kelompok.

Beberapa faktor mempengaruhi kohesivitas, termagb)k status di dalam

kelompok (Cota dkk., 1995) — kohesivitas seringi kabih tinggi pada diri

anggota dengan status yang tinggi dari pada yandahe (2) usaha yang

dibutuhkan untuk masuk ke dalam kelompok — maksabe&saha, makin tinggi

kohesivitas; (3) keberadaan ancaman eksternal lkdawpetisi yang kuat -

ancaman gusuran — kelompok kecil cenderung untuh lkohesif dari pada yang

besar (Baron, 2003: 180).

Berkaitan dengan kohesi kelompok dapat dikemukadawa kelompok
dengan tingkat kohesi tinggi, para anggotanya ldfasihyak saling berinteraksi
satu dengan yang lain, lebih kooperatif, masingingasnengevaluasi lebih
positif, dan lebih menyenangkan bila dibandingkaangian kelompok yang
tingkat kohesinya rendah (lih. Penner, 1978). Dingiag itu kohesi dalam

kelompok mempunyai peran terhadap anggota dalaomigelk, mereka saling



mempengaruhi, adanya konformitas yang tinggi dataputusan kelompok. Di
samping itu juga dapat dikemukakan bahwa kelompekgdn tingkat kohesi
tinggi, para anggotanya lebih percaya satu dengeng yain dan merasa lebih
aman bila dibandingkan dengan kelompok dengan dinglhesi rendah (lih.
Penner, 1978) (Walgito, 2003: 81).

Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempenrgatinggi dan
rendahnya kohesifitas kelompok:
a. Kohesi dan Interaksi

Tingkatan kohesi akan dapat mempengaruhi salingurigdn atau
interaksi anggota dalam kelompok bersangkutan. ralateraksi, apabila
seseorang tertarik pada orang lain, maka ia akamgagakan interaksi dengan
orang bersangkutan. Sebaliknya, kalau seseoraagtidtarik, maka ia tidak akan
mengadakan interaksi. Dengan demikian, unsur leikan @ttractivenesk
seseorang akan ikut menentukan terjadinya interak@ngan kata lain,
ketertarikan secara tidak langsung akan berpengaadh kohesicphesiveneds
kelompok, yaitu melalui interaksi (Walgito, 2007)4

Pada anggota kelompok dengan kohesi tinggi, konaghikntaranggota
tinggi dan interaksinya berorientasi positif, segkan antar anggota dalam
kelompok dengan kohesi rendah kurang komunikatifi dateraksinya lebih
berorientasi negatif. Anggota kelompok dengan kotieggi bersifat kooperatif
dan pada umumnya mempertahankan dan meningkatkaegrasi kelompok,

sedangkan pada kelompok dengan kohesi rendah ileth@#penden dan kurang



memperhatikan anggota lain. Kesimpulannya jelagu ylkkohesi berkaitan erat
dengan, baik kuantitas maupun kualitas, interaggirkpok.
b. Kohesi dan Pengaruh Sosial

Anggota dalam kelompok yang kohesif akan memberike@mpons yang
positif terhadap para anggota yang ada dalam kelanenemuan French (lih.
Shaw, 1979) memberikan gambaran bahwa dalam kelorygiog terorganisasi
motivasinya lebi baik atau lebih tinggi daripadalokepok yang tidak
terorganisasi. Secara teoretik kelompok yang kéhakan terdorong untuk
konform dengan norma kelompok dan merespons potgtiiadap anggota
kelompok. Secara empirik memperkuat asumsi teoiiikFestinger, Schachter,
dan Back (lih. Shaw, 1979) mendapatkan bahwa aagdati kelompok yang
kohesif mempunyai opini yang uniform (seragam) damumnya dalam
tindakannya konform (menyesuaikan diri) dengan dsdankelompok. Jadi,
pressureatau tekanan terhadap keseragaman naik searahsegjgar dengan
naiknya kohesif kelompok. Back (dalam Shaw, 1978ph studi laboratorium
mendapatkan pula penemuan bahwa pasangan yang mganpkohesi tinggi
mengubah pendapatnya lebih kepada pasangannyaadkargnggota pasangan
yang tidak kohesif. Back menginterpretasikannya jat#rpengaruh komunikasi
dalam pasangan yang kohesif lebih besar daripas@ngan yang tidak kohesif
(Walgito, 2007: 49-50).
c. Kohesi dan Produktivitas

Anggota kelompok yang tertarik pada kelompok akekepa lebih giat

dalam rangka mencapai tujuan kelompok, konsekueasi keadaan ini maka



kelompok dengan kohesif lebih tinggi akan lebihduktif daripada kelompok
yang kurang kohesif (Walgito, 2003: 81). Namun deam, penelitian dalam
laboratorium ada yang menunjukkan bahwa tidak t&mpaitan antara
produktivitas dengan tingkatan kohesi kelompok. difiga, penelitian Schacher
dkk. (1951) (dalam Shaw, 1979) tidak menunjukkaangd perbedaan antara
kelompok kohesi tinggi dengan kelompok rendah dalkaitannya dengan
produktivitas, sedangkan penelitian Berkowitz (1)98dlam Shaw (1979) hanya
menunjukkan perbedaan yang kecil.

Namun, penelitian di lapangafie(d) lebih menunjukkan hasil bahwa ada
perbedaan produktivitas antara kelompok kohesigtidgngan kelompok kohesi
rendah. Penelitian Goodacre (1951) (dalam Shawg)l$atta penelitian Hemphill
dan Sechrest (1952) yang meneliti para personéemihenunjukkan hasil bahwa
ada perbedaan antara kelompok kohesi tinggi dekglompok kohesi rendah.
Demikian pula, penelitian dalam bidang industri gatilakukan oleh Van Zeist
(1952a: 1952b) (dalam Shaw, 1979) menunjukkan badhea hubungan positif
antara kohesi dengan produktivitas. Kemudian, pp@relDimyati (2000) pun
menunjukkan hasil ada hubungan antara kohesi depgatuktivitas kelompok
(Walgito, 2007: 50-51).

Dari beberapa hasil penelitian yang tidak konsjspagla umumnya dapat
dikemukakan bahwa kejadian empiris menyokong hgstéahwa kelompok
dengan kohesi tinggi lebih produktif daripada kegbmk dengan kohesi rendah
dalam mencapai tujuan kelompok. Kelompok yang kiblagsn mencoba berbuat

lebih baik daripada kelompok yang tidak kohesif.



Menurut Cattel (teori sintalitas), kohesi menaikksinergi efektif pada
kelompok dalam dua cara, yaitu menaikkan energal tkelompok dengan
mengahasilkan sikap yang favourable terhadap kelompok pada sebagian
anggotanya dan mengurangi jumlah energi yang dikaiu untuk
mempertahankan atau memelihara kelompok. Dengamysisinergi efekiif,
kelompok dapat mencapai tujuannya dengan lebikegfis

Dari uraian di atas maka dapat di tarik sebuah geaidbahwa kelompok
dengan kohesi tinggi lebih efektif daripada kelokgengan kohesi rendah dalam
mencapai tujuan kelompok. Kelompok yang kohesi akamcoba berbuat lebih

baik daripada kelompok yang tidak kohesif.

3. Kohesifitas Kelompok dalam Perspektif Islam

Manusia membutuhkan kesatuan, kerjasama, dan beysahati untuk
menjamin adanya keamanan dalam kehidupan duniaudark kesuksesan di
akhirat. Jika manusia ingin kehidupan dunia itu tlanus melewatinya dengan
kebahagiaan dan kenyamanan, maka tidak mungkipalitenya dengan dirinya
sendiri. Dalam Islam telah dijelaskan bahwa individdividu yang tergabung
dalam sebuah kelompok adalah bersaudara, sehingg@&kan mempunyai
hubungan yang erat dan saling mempengaruhi antawadengan yang lainnya
yang telah diibaratkan sebagai dua saudara yaimmpsalemperbaiki hubungan
sehingga kedua saudara tersebut dapat bersamats#oia bertagwa kepada
Allah SWT. Seperti yang telah dijelaskan dalam &mAllah SWT surat Al-

Hujuraat ayat 10 sebagai berikut:
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Artinya: ” Orang-orang beriman itu sesungguhnya saedara sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduaasamu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahi@s. Al-
Hujuraat ayat 10. DEPAG RI: 1989).

Suatu kelompok dikatakan kohesif apabila dalam rkelok tersebut
terdapat suatu kepercayaan yang diberikan kepdaallsenggotanya secara utuh
agar mereka dapat menjaga kepercayaan dan menleoimsakuensi yang telah
diberikan oleh kelompok yang menuntut akan tanggumap masing-masing diri

anggota kelompok tersebut. Dalam hal ini firmanaAIISWT menjelaskan pada

surat Al-Hujuraat ayat 15 sebagai berikut:
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Artinya: ” Sesungguhnya orang-orang yang berimanhianyalah orang-orang
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Kgmudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) derarta dan jiwa

mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-ongenag benar (QS. Al-
Hujuraat ayat 15. DEPAG RI: 1989).

€

Didalam Islam juga dijelaskan bahwa sesama maryasig berada dalam
suatu kaum atau kelompok hendaknya saling berlsasiang sesama mereka dan
menjaga persatuan dan kesatuan dalam kelompokbtgrs8eperti yang ada

dalam firman Allah surat Al-Fath ayat 29 sebagaikos:
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Artinya: ” Muhammad itu adalah utusan Allah danng#®rang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang Kefapi berkasih
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’ damd smencari

karunia Allah dan kridhaan-Nya, tanda-tanda metakgak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifateka dalam Taurat
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperindman yang
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikaantan itu Kuat

lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atdk®knya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allahdak

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan keduabrang-orang
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang ydmegiman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampdaa pahala
yang besar (QS. Al-Fath ayat 29. DEPAG RI: 1989).

Ayat di atas memberikan gambaran tentang sifat-siabi Muhammad

dan sahabat-sahabatnya. Hubungan yang saling niengasg sangat dalam

yang ada di antara anggota-anggota masyarakat .Isiifat dan corak

hubungannya dengan musuh-musuh mereka, berdasstdaotar kebajikan dan

kebaikan. Dengan demikian, sudah jelas bahwa dalslam juga telah

mengajarkan kita untuk saling mengasihi dan menmghtirsesama umat Islam,

sehingga akan terbentuk suatu kelompok manusia yéuty dan kuat. Dengan

terbentuknya suatu kelompok yang kuat, maka kelt&maimn idak akan mudah

untuk menghancurkan keutuhan kelompok tersebut. itdaldisebabkan oleh

tingkat kohesifitas kelompok yang tinggi diantamaggota kelompok tersebut,

sehingga tercipta suatu persatuan dan kesatuam &alampok yang kuat.



C. Outbound
1. Pengertian Outbound

Lembaga pendidikan outbound pertama dibangun aehasg pendidik
berkebangsaan Jerman bernama Kurt Hahn bekerja shngan seorang
pedagang Inggris bernama Lawrence Holt yang kemuaiereka sebut dengan
Outward Bound SchooKedua orang ini membangun pendidikan berdasarkan
petualangan adventured based educatjofAncok, 2003: 1). Proses mencari
pengalaman melalui kegiatan di alam terbuka sudkh sejak zaman Yunani
kuno. Pendidikan melalui kegiatan alam terbukamuiai dilakukan pada tahun
1921 saat didirikannya Round Hill School (Ancok,02D Pada tahun 1941
lembaga pendidikan outbound pertama ini dibangurindgris oleh seorang
pendidik berkebangsaan Jerman bernama Kurt Haterjaedama dengan seorang
pedagang Inggris bernama Lawrence Holt. Kedua oramgmembangun
pendidikan berdasarkan petualangaadventured based education. Dalam
kegiatan pendidikan tersebut, petualangan dilakuleamgan menggunakan kapal
layer kecil disertai tim penyelamat untuk mendigiira pemuda pada zaman
perang. Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkandeeaa di kalangan kaum
muda bahwa tindakan mereka membawa konsekuensmemumbuhkan rasa
kebersamaan dan kasih sayang pada orang lain (A2G8R: 1). Pelatihan /
training pelatihan ¢choo) tersebut menggunakan metode belajar yang sekarang
kita sebut Pendidikan Pengalamargeriential learningy

Pendidikan pengalaman adalah sebuah proses dimesertp didik

menjadikan pengalaman yang langsung dialaminya gseéb@engetahuan,



ketrampilan dan nilai-nilai moral (Bestfriend, 2000. Secara singkat Claxton
(1987) mengemukakan bahwa yang diselitperiential Learning (EL)
merupakan proses belajar di mana subjek melakuksnatu bukan hanya
memikirkan sesuatu. Ditinjau dari pengertian iniaka apa yang dilakukan
peserta belajar baik yang dilakukan di dalam ketasipun di luar kelas, dapat
disebut EL. Menurut Djamaluddin Ancok (2003 : 4)tkond adalah metode atau
kegiatan pelatihan di alam terbuka.

Outbound merupakan serangkaian kegiatan pembeiajiralam terbuka
dengan mengembangkan proses belajar berdasarkayalg®an Experience-
Based learningdan dinamika interaksi dalam kelompok (Team lieyn

Kurt Lewin dan rekan-rekannya (1994) mengemukakahwa ada 4
faktor sebagai bukti bahwa seseorang akan mengdesuksesan pengalaman
secara psikologis jika (Johnson & Johnson, 199}%: 46

a. Seseorang mampu mendefinisikan tujuannya sendiri

b. Tujuan tersebut berhubungan dengan kebutuhan ytantau

c. Seseorang dapat mengetahui jalan untuk mencapstapréerdasarkan
tujuannya

d. Tujuan tersebut mewakili dari tingkat aspirasi yaygta dari seseorang,
tidak ada yang terlalu tinggi ataupun terlalu rdnddamun cukup tinggi
untuk mengetes kemampuannya.

Dari beberapa definisi outbound di atas, maka dapagrik simpulan

bahwa outbound adalah metode atau kegiatan pefatihalam terbuka dengan



mengembangkan proses belajar berdasarkan pengeldamadinamika interaksi

dalam kelompok.

2. Tujuan Outbound

Pendidikan outbound bertujuan untuk menumbuhkan kebersamaan
dan kasih sayang pada orang lain. menurut Afigenglitian yang dilakukan oleh
Johnson dan Johnson bahwa kegiatan di dalam ouwtbdraining dapat
meningkatkan perasaan hidup bermasyaraatse of communjtyi antara para
peserta pelatihan (Ancok, 2003 : 1-8xperientialeducationmerupakan salah
satu alternatif pendidikan yang bertujuan untuk geenmbangkan dan
meningkatkan kualitas manusia (Bestfriend, 2000: 7)

Pelatihan di alam terbuka akhir-akhir ini semalapylar di kalangan para
praktisis pelatihan SDM. Metode ini efektif dalamembangun pemahaman
terhadap suatu konsep dan membangun perilaku. Mlasgunakan metode
outbound ini (Ancok, 2003: 4) adalah:

a. Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yamgpkeks yang dibuat
menjadi sederhana. Pada dasarnya segala bentukitasktdi dalam
pelatihan adalah bentuk sederhana dari kehidupam s@ngat komplek.

b. Metode ini menggunakan pendekatan metode belajEiunpengalaman
(experiental learning Oleh karena adanya pengalaman langsung terhadap

sebuah fenomena, orang dengan mudah menangkap E=egeslaman itu.



c. Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan demgamainan. Ciri
ini membuat orang merasa senang di dalam melakaan&kgiatan

pelatihan.

3. Aspek-aspek psikologis dalam Pelatihan Outbound

Menurut Djamaluddin Ancok (2003: 5) pelatihan outbhd membuat
pesertanya terlibat langsung secdagnitif (pikiran), afektif (emosi), dan
psikomotorik (gerakan fisik motorik). Ketiga aspek tersebut ldg&an oleh
Ahmadi dan Sholeh (2005: 169) sebagai berikut:

a. Aspek kognitif (pengenalan) yaitu pemikiran, inggtéhayalan, daya
baying, inisiatif, kreativitas, pengamatan, dangiwederaan. Fungsi aspek
kognitif adalah menunjukkan jalan, mengarahkan, dangendalikan
tingkah laku.

b. Aspek afektif yaitu bagian kejiwaan yang berhutamdengan kehidupan
alam perasaan, emosi, sedangkan hasrat, keherglakukn, keinginan,
kebutuhan, dorongan dan elemen motivasi lainnyabdisaspek konatif
atau psikomotorik (kecenderungan atau niat tindgkng tidak dapat
dipisahkan dengan aspek afektif. Kedua aspek itingalisebut aspek
finalis yang berfungsi sebagai energi atau tenagantah yang
menyebabkan manusia bertingkah laku.

c. Aspek motorik yaitu berfungsi sebagai pelaksangkah laku manusia

seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya.



Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piagetmaja secara
mental telah dapat berpikir logis tentang berbagmgjasan yang abstrak.
Dengan kata lain berpikir operasi formal lebih Batshipotesis dan abstrak,
serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan niasidapada berpikir
konkrit (Yusuf, 2004: 195).

Sementara, proses pertumbuhan otak mencapai kessamapaya dari
mulai usia 12 tahun-20 tahun. Pada usia 16 talenat lbtak sudah menyamai
orang dewasa. Sistem saraf yang memproses inforoeskembang secara
cepat pada usia ini. Pada masa remaja terjadi aeis@si lingkaran syaraf
Lobe Frontalyang berfungsi sebagai kegiatan ognitif tingkagdgi, yaitu
kemampuan merumuskan perencanaan strategis, atagambil keputusan.
Lobe Frontal ini terus berkembang sampai usia 20 tahun atath.leb
PerkembangarLobe Frontal ini sangat berpengaruh kepada kemampuan
intelektual remaja (Yusuf, 2004: 195).

Keating merumuskan lima hal pokok yang berkaitanngde
perkembangan berpikir operasi formal, yaitu sebdogaikut (Yusuf, 2004:
196).

1. Berlainan dengan cara berpikir anak-anak, yang ngskaya kepada
kesadarannya sendiri di sini dan sekardmgyg-and-nowy cara berpikir
remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkimaord of possibilitie}
Remaja sudah mampu menggunakan abstraksi-abstddsi dapat
membedakan antara yang nyata dan konkret dengam afasirak dan

mungkin.



2. Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, mur@mampuan
nalar secara ilmiah.

3. Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengambuat
perencanaan dan mengeksploitasi berbagai kemumgkinatuk
mencapainya.

4. Remaja menyadari tentang aktivitas kognitif dan amékme yang
membuat proses kognitif itu efisien, serta mengdian waktunya untuk
mempertimbangkan pengaturan kognitif internal tegthagaimana dan
apa yang harus dipikirkannya. Dengan demikianpggeksi (penguji diri)
menjadi bagian kehidupan sehari-hari.

5. Berpikir operasi formal memungkinkan terbukanya ikdppik baru,
ekspansi(perluasan) berpikir. Horizon berpikirnya semakieluas, bisa
meliputi aspek agama, keadilan, moralitas, dantitden

Berzonsky (Yusuf, 2004: 196) mengajukan suatulehaabang-
cabang yang membangun berpikir operasi formal. Mendia, berpikir
formal itu memiliki dua isi yang khusus, yaitu

a. Pengetahuarestetika: yang bersumber dari pengalaman maan musik,
membaca literatur atau seni; dan

b. Pengetahuan personal yang bersumber dari hubumgearpersonal dan
pengamalan-pengamalan  kongkret.  Lebih  lanjut,  kepogm
mengaplikasikan operasi formal tidak hanya berkaikangan pengalaman
belajar khusus, tetapi juga dengan

1) Tingkah laku nonverbal : sikap, motif,atau keingina



2) Simbolik : simbol-simbol tertulis,

3) Sematik : gagasan dan makna, dan

4) Figural : representasi visual dari objek-objek Kaet

Permainan biasanya dilakukan oleh anak-anak, natidak menutup

kemungkinan bahwa remaja atau orang dewasa tiqzdt daelakukan permainan-
permainan yang menyenangkan. Permainan adalah satahbentuk aktivitas
sosial yang dominan pada awal masa anak-anak. titegtesn & Parke (1979)
mendefinisikan permainan sebagah 'honserious and self-contaned activity
engaged in for the sheer satisfaction it brinBermainan bagi anak-anak adalah
suatu bentuk aktivitas yang menyenangkan yang whkik semata-mata untuk
aktivitas itu sendiri, bukan karena ingin mempéiaesuatu yang dihasilkan dari
aktivitas tersebut. Hal ini adalah karena bagi aavadk proses melakukan sesuatu
lebih menarik daripada hasil yang akan didapatkan(§chwartzman, 1978).
Hetherington dan Parke (1979), menyebutkan tiggduntama dari permainan,
yaitu;

a. Fungsi Kognitif Permainan membantu perkembangamikibganak.
Melalui  permainan, anak-anak menjelajahi lingkungyan
mempelajari obbjek-objek  di sekitarnya, dan belajar
memecahkanmasalah yang dihadapinya. Piaget (1@82aya bahwa
struktur-struktur kognitif anak perlu dilatih, daermainan merupakan
setting yang sempurna bagi latihan ini. Melalui npainan

memungkinkan anak-anak mengembangkan kompetengdtemsi



dan keterampilan-keterampilan yang diperlukannyagede cara yang
menyenangkan.

b. Fungsi Sosial Permainan dapat meningkatkan perkegaloa sosial
anak. Khususnya dalam permainan fantasi dengan raaka: suatu
peran, anak belajar memahami orang lain dan pereamyang akan ia
mainkan di kemudian hari setelah tumbuh menjadigpdewasa.

c. Fungsi Emosi Permainan memungkinkan anak untuk roainkan
sebagian dari masalah emosionalnya, belajar mesigkegelisahan
dan konflik batin. Permainan memungkinkan anak ped&an energi
fisik yang berlebihan dan membebaskan perasaasgserayang
terpendam. Karena tekanan-tekanan batin terlepaskardalam
permainan, anak dapat mengatasi masalah-masalaiugah.

Kegiatan pelatihan di alam terbuka banyak sekalhgganakan aktivitas
yang mirip permainan yang biasa dimainkan oleh @rak. Permainan pada
dasarnya disukai oleh setiap orang. Menurut Eriecn8eseorang pakar dalam
bidang analisis transaksionalrénsactional analys)jsdalam diri setiap orang
dewasa ada komponen kehidupan sebagai orangtuagasetrang dewasa dan
sebagai anak. Komponen kehidupan sebagai orangtugudkan dalam perilaku
menasehati orang lain. Sedang komponen anak-arldlatedari perilaku minta
perhatian, kasih sayang, dan perilaku bermain Segpeak-anak. Bermain adalah
bagian dari kegembiraan sebagai anak-anak. Aktivitalatihan yang berupa

permainan berkecenderungan untuk disukai banyakgorari pengalaman di



dalam menyelenggarakan pelatihan di alam terbukamgai keterangsangan
emosi dan kegembiraan pada diri peserta pelattacok, 2003: 6 ).

Dalam kegiatan pelatihan tersebut, seseorang dsgratain peranrfle
play) yang mana seseorang tersebut dapat memerankanksuakter yang ada
dalam dunia nyata melalui permainan. Bermain pé&@e play) adalah alat yang
memerlukan keahlian khusus dan konsekuensinya Hakass. Untuk itu ini
penting untuk pembelajaran eksperensial. Ini adaalah satu cara dimana
seseorang dapat memperoleh pengalaman berupaksitgi@ng mendapatkan
penilaian secara konkrit (Johnson & Johnson, 199}

Dengan memperoleh pengalaman dari permainan teéysetaka akan
muncul suatu luapan emosi yang membuat pesertéilg@glanerasa seakan-akan
ada dalam kehidupan nyata sehari-hari. Dalam hialBneuer menyebutnya
dengan katarsiscétharsig yaitu luapan emosi secara dramatis dan peristiwa

traumatik yang sekonyong-konyong terungkit kem{@dieree, 2005: 64).

4. Macam-macam Outbound
Permainan outbound terdiri dari bermacam-macamukeyaitu:

a. lce Breakingatau sering disebut sebagai pemecah kebekuansgiglah
seseorang melakukan suatu aktivitas yang cukup, beeka diperlukan
adanya permainan-permainan yang dapat memecahKaekuan dan
menyegarkan pikiran dengan permainan yang meny&aang

b. Permainarin Door yaitu permainan yang dilakukan di dalam ruangan.



c. PermainarOut Door yaitu permainan yang dilakukan di luar ruangam ata
alam terbuka.

Jenis-jenis outbound tidak hanya berupa permaiagm tetapi bisa juga
berupa pelatihan-pelatihan yang bersifat teoritituk menentukan macam-
macam outbound dapat disesuaikan dengan kebutuaag diperlukan oleh
peserta pelatihan outbound dapat disesuaikan déwanuhan yang diperlukan
oleh peserta pelatihan outbound tersebut. Dalamtipah outbound ini, peserta
OSIS membutuhkan suatu pelatihan yang tidak haepgah bermain saja tetapi
juga materi atau pengetahuan secara teoritis untekunjang meningkatnya
kohesifitas kelompok di OSIS. Oleh karena itu p#inehelakukan pelatihan
outbound ini dengan cara memberikan materi tenkamgsifitas kelompok dan
juga permainan-permainan outbound yang dapat miesikan kohesifitas

kelompok di OSIS tersebut.

5. Tahapan — tahapan Outbound
Model belajar dari pengalaman tersebut kemudiaaddipsi oleh Ancok
(2002) dengan sebutan Siklus Belajar Efektif. Mo&klus Belajar Efektif

terdapat pada gambar berikut.



Pembentukan pengalaman

Pengujian konsep Perenungan

Pengalaman

\

Pembentukan Konsep
Gambar 1. Siklus Belajar Efektif
(Sumber: Ancok, D., 2003, him. 7)

Outbound juga merupakan proses belajar yang efdWginurut Boyyet

dan Boyyet bahwa setiap proses belajar yang efeidiherlukan tahapan berikut

ini, yakni (Ancok, 2003: 6-15):

a. Pembentukan pengalamdexperience

Pada tahapan ini peserta dilibatkan dalam suatiateegatau permainan
bersama dengan orang lain. Kegiatan / permainamadalah salah satu
bentuk pemberian pengalaman secara langsung pada meserta
pelatihan. Pengalaman langsung tersebut akan khjadivahana untuk
menimbulkan pengalaman intelektual, pengalaman emas dan

pengalaman yang bersifat fisikal.

. Perenungan pengalamdreflec}

Kegiatan refleksi bertujuan untuk memproses pemngafayang diperoleh
dari kegiatan yang telah dilakukan. Setiap pesdetam tahapan ini

melakukan refleksi tentang pengalaman pribadi ydirgsakan pada saat



kegiatan berlangsung. Apa yang dirasakan secagtekbnal, emosional
dan fisikal.

c. Pembentukan konsepdrm Concept
Pada tahapan ini peserta mencari makna dari pengalantelektual,
emosional, dan fisikal yang diperoleh dari ketextigm dalam kegiatan.

d. Pengujian konseprést Concept
Pada tahapan ini para peserta diajak untuk mer&anngdan
mendiskusikan sejauhmana konsep yang telah tetbelajoat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam berkgmabermasyarakat

maupun di kantor atau di mana saja.

D. Pengaruh Outbound terhadap Kohesifitas Kelompok

Dari berbagai jenis permainan outbound tentaegm building atau
mengenateam workseperti pada permainan Trust fall, Spider’s weatgnic, dan
Pipa bocor, dapat di lihat secara teoritis bahwadalam permainan tersebut
terdapat aspek-aspek yang merupakan faktor-falkdog ynempengaruhi suatu
kelompok untuk meningkatkan kohesifitas kelompoknydisalnya adanya
kepercayaan baik pada diri sendiri maupun padagolain, adanya kerjasama
antar anggota kelompok, adanya sifat ketergantungama kelompok, dan
pemecahan masalah pada kelompok ketika suatu kelompempunyai
permasalahan di dalamnya.

Metode pelatihan di alam terbuka juga telah diganalintuk kepentingan

terapi kejiwaan (Lihat Gass, 1993). Pendekatan dhgunakan untuk



meningkatkan konsep diri anak-anak yang nakal, gredandu narkotika, dan
kesulitan di dalam hubungan sosial. Metode yangasfrga digunakan untuk
memperkuat hubungan keluarga yang bermasalah daiagnamfamily therapy
(terapi keluarga). Afiatin (2003) dalam penelit@disertasinya telah menggunakan
pelatihan outbound untuk meningkatkan ketahanahatlp godaan untuk
menggunakan narkoba. Selain itu, dilaporkan puddn éfiatin, penelitian yang
dilakukan oleh Johnson dan Johnson bahwa kegiatdalaimoutboundtraining
dapat meningkatkan perasaan hidup bermasyarsdwasé of commun)tgi antara
para peserta pelatihan (Ancok, 2003: 3).

Metode outbound telah pula digunakan untuk memimamgodal sosial.
Modal sosial adalah “jaringan kerjasama di anta@rga masyarakat yang
memfasilitasi pencarian solusi dari permasalahag yahadapi mereka”. Definisi
lain dikemukakan oleh Pennar (dalam Ancok, 2008, 1I6) "jaringan hubungan
sosial yang mempengaruhi perilaku individual yargmpengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Cohen dan Prusak (2001, him. 3) berpendagava, "Modal sosial
adalah kumpulan dari hubungan yang aktif di ameaausia: rasa percaya, saling
pengertian, dan kesamaan nilai dan perilaku yanpgikat anggota dalam sebuah
jaringan kerja dan komunitas yang memungkinkan yaldterjasama.” modal
sosial akan semakin kuat apabila sebuah komunt&s @rganisasi memiliki
jaringan hubungan kerjasama, baik secara interngdngsasi, atau hubungan
kerjasama yang berifat antarorganisasi. Jaringgadamna yang sinergistik yang
merupakan modal sosial akan memberikan banyak miaridagi kehidupan

bersama (Ancok, 2003:3).



Hal ini membuktikan bahwa dengan melakukan pernmamabound kita
juga dapat belajar untuk dapat meningkatkan koleesikelompok dengan cara
meningkatkan kepercayaan yang terhadap kelompok pada diri sendiri
maupun pada anggota kelompok yang lain, meningkatkarjasama antar
anggota kelompok, dengan bergantung pada kelomgdak, memecahkan
masalah ketika kelompok mengalami kesalahan dedgarikian, kelompok akan
lebih siap dan lebih dewasa dalam menangani sumtflik kelompok baik yang
disebabkan olelm-group maupunout-group

Kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan bahw@atse yang
dipercayai itu benar-benar atau nyata (DEPDIKBUB9® 753). Kepercayaan
diri bisa untuk diri sendiri maupun terhadap ordaig. Waterman menyatakan
bahwa orang yang memiliki percaya diri adalah mergkng mampu bekerja
secara aktif, dapat melaksanakan tugas dengan demikfanggung jawab, serta
mempunyai rencana terhadap masa depan. Lebih ldiljatakan bahwa hal
tersebut merupakan perkembangseif dentity (Martini dan Adiyati, 1991:5).
Selain itu dengan kita percaya kepada orang lamartieita yakin benar atau
memastikan akan kemampuan atau kelebihan seseat@amgesuatu sesuai yang
kita harapkan terhadapnya.

Kerjasama (cooperation), pada pokoknya diartikalpagai terpusatnya
berbagai usaha secara langsung untuk tujuan thrpidal ini merupakan
kesesuaian dengan situasi dimana tujuan akhir tidglat dicapai dengan usaha
khusus individu. Ada pula yang menunjukkan bahwgakama adalah suatu

bentuk interaksi sosial dimana tujuan akhir tidapat dicapai dengan usaha



khusus individu. Ada pula yang menunjukkan bahwgakama adalah suatu
bentuk interaksi sosial dimana tujuan anggota kplikryang satu berkaitan erat
dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan kel&mgecara keseluruhan
sehingga seseorang individu hanya dapat mencgpantbila individu lain juga
mencapai tujuan.

Proses timbulnya kerjasama ini adalah apabila iddivmenyadari
mempunyai tujuan atau kepentingan yang sama daa gaat yang bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalianrdirkumemenuhi kebutuhan
tersebut. Dalam bentuk kerjasama tersebut ada ikesedari seseorang anggota
kelompok untuk mengganti kegiatan anggota kelompakg lain dalam
hubungan dengan pencapaian tujuan bersama.

Tujuan bersama tersebut merupakan perpaduan gpemtkegan masing-
masing individu anggota kelompok sehingga masingingaanggota kelompok
sehingga masing-masing anggota menyediakan salemgberi atau menerima
pengaruh dari orang lain. Macam-macam kerjasama:yai

a. Bergaining yakni "suatu pelaksanaan perjanjian mengenai keram
barang-barang dan jasa antara dua organisasiedtif. |

b. Cooperationyakni "suatu proses penerimaan unsur-unsur batanda
kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam susganisasi sebagai
salah satu cara untuk menghindari terjadinya kemumen dalam

stabilitas organisasi yang bersangkutan.



c. Coalition yakni kombinasi antara dua organisasi atau leb#mngy
mempunyai tujuan yang sama dan biasanya agar terkagtabilan dari
organisasi-organisasi tersebut.

d. Joint venture yakni suatu bentuk kerjasama antara dua atau lebih
organisasi atau jasa guna memperoleh suatu kewarudglam waktu
yang sama (Santoso, 1999: 29-30).

Ketergantungan terhadap kelompok dapat diartikahwha seorang
individu yang berada dalam suatu kelompok, akanasserbergantung pada
kelompoknya. Hal ini disebabkan oleh adanya ked¢sik yang kuat antara
anggota kelompok yang satu dengan anggota kelorygads lain. Dengan masuk
dalam kelompok, seseorang akan memiliki hubungaig galing bergantung satu
dengan yang lain, senasib sepenanggungan. Den{iag bargantung, apabila
seseorang mendapatkan sesuatu masalah, maka akelpotgok yang lain akan
membantunya.

Selain itu peserta juga dapat belajar pemecahamalatasproblem
solving. Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adzkgarbmenggunakan
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistenéipis, teratur, dan teliti.
Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dankk@ea kognitif untuk
memecahkan masalah secara rasional, lugas, das.tunt

Kehidupan dalam organisasi yang sangat komplekensenya dapat
disimulasikan kedalam suatu bentuk kegiatan sedarh@unia yang kompleks
akan sangat sulit untuk dipahami apabila tidak a@ilsederhana. Oleh karena itu,

untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalaj@msarsi yang kompleks



perlu dicari cara yang sederhana. Permainan dirdatgbound adalah cara untuk
menggambarkan kehidupan yang kompleks dengan cadartmna melalui

penggunaan sebuah metafora. Permainan atau aktijateg ditampilkan dalam

kegiatan outbound adalah metafora kehidupan yamngplaks tersebut. Dengan
dibuat sederhana para peserta akan mudah sekalialmem kompleksitas

kehidupan.

Dari pengalaman yang didapatkan dalam kegiatanoaountb tersebut,
maka akan timbul perasaan saling menyukai dangsadirikat satu sama lain
sehingga akan terwujud kelompok yang solid dan &idikes kelompok yang
tinggi didalam kelompok tersebut sehingga dapaeraiikan dalam dunia
organisasi yang sesungguhnya.

Dengan demikian, kegiatan outbound memiliki pengayang sangat
besar dalam pembentukan kohesifitas kelompok yanggit pada suatu
organisasi. Karena dengan kegiatan tersebut kda atendapatkan pengalaman-
pengalaman yang berharga dan dapat kita terapkamdehidupan organisasi
yang kompleks ini. Sehingga kita akan mengalanbai&an untuk menjadi suatu
kelompok organisasi yang lebih baik dari sebelunuhg@a dapat mengembangkan

serta memajukan organisasi tersebut.

E. Hipotesis
Dari penelitian ini maka dapat diajukan hipotesagiyy terdapat pengaruh
yang signifikan antara pelatihan outbound terhagapingkatan kohesifitas

kelompok pada anggota OSIS SMA Islam Al-Maarif Sisari - Malang.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan neeedgperimen dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Eksperimedalah suatu metode yang
dipakai untuk mengetahui pengaruh dari suatu meal&, atau kondisi, yang
sengaja di adakan terhadap suatu gejala sosigbdodmgiatan dan tingkah laku
seseorang ataupun kelompok individu. Eksistengpezksentasi adalah menguiji
pengaruh dari media alat atau suatu kondisi teghadatu gejala sosial (Bungin,
2006: 146). Untuk mengetahui pengaruh tersebut,amadividu yang diteliti
dimodifikasi sebagai berikut: Pola Kelompok Tunggal

Eksperimen dengan mengunakan kelompok tunggalkukén dengan
meniadakan kelompok kontrol. Untuk melaksanakarpethsien dengan pola

seperti ini, dapat dilihat skema sebagai berikut:

Kelompok A Dikenakan Kelompok A
padaawal - -\ ——— . Pada akhir
Eksperimen Variabel Eksperimen Eksperimen

Pelaksanaan eksperimennya, yaitu kepada kelowyguudk diteliti sebelum
diberikan suatu materi, terlebih dulu diketahui ¢ish awal atau diberikapre
test Kemudian pada akhir eksperimen harus diukur ketegaruhan materi yang

diberikan tersebut dengan memberikmst test.



Penelitian eksperiment terbagi menjadi dua yaitie texperiment dan
quasy experiment. True experimen merupakan exparyaag tujuannya untuk
menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab aldbagan cara mengenakan
kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, atatu lebih kondisi perlakuan
dan memperbandingkan hasilnya dengan satu atau kelompok kontrol yang
tidak dikenai kondisi perlakuan (Suryabrata, 1982). Menurut Campbell &
Stanley (Arikunto, 2002: 86)rue experiment desiggaitu jenis-jenis esperimen
yang dianggap sudah baik karena sudah memenulyapatan.

Sedangkamuasyexperimentahrtinya eksperiment semu yang merupakan
eksperiment yang dilakukan tanpa randominasi, namasih menggunakan
kelompok kontrol (Latipun, 2006: 116). Tujuan dexperiment ini adalah untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan l@fgirmasi yang dapat
diperoleh dengan experiment yang sebenarnya daleadalan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasgamua variabel yang
relevan (Suryabrata, 1987: 36). Menurut CampbelSi@nley (Arikunto, 2002:
86) quasi experimentataupre experimental desigyaitu eksperimen yang tidak
sebenarnya, karena eksperimen jenis ini belum mem@ersyaratan seperti cara
eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikutafpgan-peraturan tertentu.

Dalam hal ini penelitian yang digunakan oleh peneldalah jenis
penelitian quasy experiment dengan menggunakan gelampok tunggal

(pretestposttessingglegroup).



B. ldentifikasi Variabel
Dalam penelitian ini peneliti menentukan identiBkgariabel sebagai berikut:

1. Variabel bebas lidependent Variabgl adalah kondisi-kondisi atau
karakteristik karakteristik yang oleh peneliti dimaulasi dalam rangka
untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena diabgervasi.
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan variabel bgizata penelitian ini
adalah pelatiha@utbound

2. Variabel terikat/ tergantungDependentVariabel) adalah kondisi atau
karakteristik yang berubah atau muncul ketika pgeaelmengintroduksi,
pengubah atau mengganti variabel bebas. Variabkhtgpada penelitian
ini adalah kohesifitas kelompok yang diukur denganggunakan skala

kohesifitas kelompok.

C. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, peneliti memberi batasardktsebagai berikut:

1. Outbound merupakan metode atau kegiatan pelatiniardruangan atau
di alam terbuka. Dalam penelitian ini menampilkaiagihan outbound
yaitu berupa (1) materi yang berisi tentang pemiyag untuk
meningkatkan kohesifitas kelompok pada OSIS; (2mp&an untuk
meningkatkan kohesifitas kelompok dimana modelngeufa trust fall,
spider’s wab, pipa bocor, dan titanic ; (3) diskasiu feedback dari hasil

permainan yang telah diberikan.



2. Kohesifitas kelompok merupakan perhatian anggoianigok, bagaimana
anggota saling menyukai satu dengan yang lain.itdalitandai dengan
membentuk kerjasama diantara anggota, berhasimdalampertemukan
kebutuhan pribadi antar anggota, pencapaian keganayang tinggi
diantara anggota, dan mengembangkan norma-nornmmgek sesuai
yang dikemukakan oleh Johnson & Johnson (Johnsawoléson, 1991:
465). Untuk mengetahui tingkat kohesifitas kelompp&da subjek,

peneliti menggunakan alat ukur yaitu skala kohesifkelompok.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anggetagurus OSIS SMA
Islam Al-Ma’arif Singosari — Malang periode 2007630 Seluruh anggota
pengurus OSIS berjumlah 38 siswa yang terbagi rderjaberapa devisi di
dalamnya. Namun dari jumlah seluruh anggota persgisIS yang ada, terdapat
penyeleksian untuk dijadikan subjek penelitian. Haldisebabkan oleh adanya
sebagian anggota pengurus OSIS yang tidak mengikosedur penelitian dari
awal. Adapun jumlah subjek yang telah terseleksitégpilih dalam penelitian ini
adalah 29 siswa yang telah mengikuti prosedur i@mrekejak awal hingga akhir.
Dari 29 siswa yang terpilih tersebut akan dibaginjagéi 3 kelompok dalam
pelatihan outbound tersebut yang diambil secar antara siswa laki-laki dan

perempuan sesuai dengan jumlah hitungan yangdekatukan oleh peneliti.



E. Metode Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data adalah alat Bantu ydipijih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya, menguikapuagar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalamelg@n ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data gaservasi untuk
penggalian data, wawancara untuk memperkuat datg gda, dan penyebaran
skala kohesifitas kelompok.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpalanydng
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seisteaatik gejala-
gejala yang diselidiki.

Dalam observasi dikenal ada beberapa macam atsugjeservasi
diantaranya adalah (1) observasi yang berpartisipaisu merupakan
observasi yang observer atau peneliti ikut ambijfidra dalam situasi atau
keadaan yang akan diobservasinya, observer ikigsélpemain (tidak
hanya sebagai penonton); (2) observasi non passigaitu merupakan
observasi yang observernya atau peneliti tidak &mbil bagian dalam
situasi atau keadaan yang akan di observasinyanassebagai penonton
(Walgito, 1994: 31-32). Dalam hal ini, peneliti raklkan observasi non
partisipan dan observasi tersebut dilakukan untekggali data tentang

perilaku subjek penelitian selama penelitian bgsamng.



2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam peneljténg
berlangsung secara lisan dalam mana dua orandedidwbertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasu dteterangan-
keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengduama wawancara
dilakukan untuk mengetahui kebenaran atau keabsidradata tersebut.
3. Skala Kohesifitas Kelompok

Skala penyusunan psikologi adalah suatu dafeam-item yang
stimulusnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang atidaslikator-indikator
perilaku dan mengacu pada alat ukur aspek atdawnafektif (Azwar, 1996:
3).

Pada penelitian ini menggunakan skala likertidfia penilaian
dari skala likert ini berkisar antara satu sammaigan empat pilihan jawaban
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Untuk butir pernyataan yang favourable
1. Skor 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS)
2. Skor 3 diberikan untuk jawaban setuju (S)
3. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS)
4. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak siBJUS)
b. Untuk butir pernyataan yang unfavourable
1. Skor 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak s€{Sjs)
2. Skor 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS)

3. Skor 2 diberikan untuk jawaban setuju (S)



4. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS)

Daftar Blue print Skala

Tabel 1

Kohesifitas Kelompok Pre-test

Indikator Kohesifitas No. Item Jumlah
Kelompok favourable unfavourable ltem
Membentuk kerjasama 1,4,7,10 13 5
diantara anggota
Berhasil dalam 2,5,8,11,14 5
mempertemukan kebutuhan
pribadi antar anggota
Pencapaian kepercayaan | 3, 6, 9 12, 15 5
yang tinggi diantara
anggota
Tabel 2
Daftar Blue print Skala
Kohesifitas Kelompok Post-test
Indikator Kohesifitas No. Item Jumlah
Kelompok favourable unfavourable ltem
Membentuk kerjasamr 1,7, 1 4, 1% 5
diantara anggota
Berhasil dalam 2,5,8,11, 14 5
mempertemukan kebutuhan
pribadi antar anggota
Pencapaian kepercayaan | 3, 6, 9 5
yang tinggi diantara 12, 15

anggota

Dalam hal ini skala akan diberikan sebeluRretesj dan sesudah

(Posttest diberikannya treatment kepada subjek.

5. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&lalatau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.




F. Validitas dan Reliabilitas

Untuk mengetahui kelayakan dan keajegan angket telag disebarkan
untuk memperoleh data, maka perlu diketahui val&gddan reliabilitasnya terlebih
dahulu. Yakni sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang beradidpatan dan kecermatan.
Suatu alat ukur dikatakan valid jika mampu menjedenfungsi ukuran dengan
tepat dan cermat, yaitu cermat alam mendeteksiedaen kecil yang ada pada
atribut yang diukur (Azwar, 2006: 5).

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur validitakak kohesifitas
kelompok dengan menggunakan tekpioduct momentdari Karl Pearson, dan
digunakan rumus sebagai berikut (Sutrisno, 1979).27

Dengan rumus:

) Ny -TLY |
T )-8 Ty, -, ]

r

Keterangan : My = Korelasi antara X dan Y
N = Jumlah responden
> x = Nilai item
Yy = Nilai total angket

ny= Jumlah skor perkalian aitem dengan skor total

X* 2 Jumlah kuadrat skor aitem X



Y? = Jumlah kuadrat skor aitem Y

Perhitungan validitas dihitung dengan menggunakamtuan komputer
versi SPSS Statistical Package For The Social Scient@.0 for windowsdan
Microsoft Excel Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bjdaimu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 atdl0

Standart pengukuran yang digunakan untuk menantwkliditas item,
mengacu pada pendapatnya Suharsimi Arikunto babaia $em dikatakan valid
apabila r hasil lebih besar dari pada r tabel (dmik, 2002: 146).

Butir-butir instrument yang tidak valid tidak deldan revisi melainkan
dihilangkan dengan pertimbangan:

a. Jumlah dan muatan butir item cukup representatifikumenjaring
data tentang kemampuan asertif dan hubungan imsenmme.
b. Item-item yang tidak valid telah terwakili olehnteitem yang valid.
Berdasarkan uji coba validitas item skala kohesfikkelompok yang
peneliti lakukan, maka diperoleh hasil dari uji adlersebut yang akan diuraikan

dalam tabel berikut ini:



Tabel 3
Hasil Uji Validitas Skala Kohesifitas Kelompok Pre-testdan Post-test

Variabel Indikatol No. Iterr
Valid Gugur

Kohesifitas | Membentuk kerjasanm | 10, 13, 16, 22 1,4,7, 1
Kelompok | diantara anggota 25, 28

Berhasil dalan 2,5,8,11, 17 14

mempertemukan 20,23, 26, 29

kebutuhan pribadi antar

anggota.

Pencapaia 3,6,18, 1, 24, 9,12, 1!

kepercayaan yang 27, 30

tinggi diantara anggota

Total 22 8

Dari uji coba validitas sebanyak 30 item dari sKethesifitas kelompok,
maka diperoleh hasil bahwa terdapat 22 item yargl,vaedangkan yang lain
yakni 8 item yang gugur. Dari masing-masing itemsdbut terdapat indikator
yaitu:

a. Indikator membentuk kerjasama diantara anggotauiméah 10 item
dengan perincian 7 item favourable dan 3 item unfeable. Setelah
dilakukan uji validitas lewat SPSS ternyata dipehohasil sebagai
berikut: 6 item valid yang nomornya adalah 10, I8, 22, 25, 28 dan
4 item gugur yang nomornya adalah 1, 4, 7, 19

b. Indikator berhasil dalam mempertemukan kebutuhabagr antar
anggota berjumlah 10 item dengan perincian 5 itewodrable dan 5

item unfavourable. Setelah dilakukan uji validikawat SPSS ternyata



diperoleh hasil sebagai berikut: 9 item valid yarognornya adalah 2,
5,8, 11, 17, 20,23, 26, 29 dan 1 item gugur yasgornya adalah 14
c. Indikator pencapaian kepercayaan yang tinggi diantanggota
berjumlah 10 item dengan perincian 6 item favowadbhn 4 item
unfavourable. Setelah dilakukan uji validitas l1ev&PSS ternyata
diperoleh hasil sebagai berikut: 7 item valid yaognornya adalah 3,
6, 18, 21, 24, 27, 30 dan 3 item gugur yang nonmeadalah 9, 12, 15.
Dari keseluruhan jumlah angket yang tersebar ddpduat item yang
valid dan tidak valid dari nilai R, . Jika nilai R, kurang dari 0,2 maka dikatakan
valid. Dari 30 item yang tersebar didapat 22 iteamg/ valid. Reliabilitas yang
diperoleh sebesar 0,81¢ng dianggap sudah lebih dari reliabel karena batas

reliabilitas adalah diatas 0,6 dan dikatakan tidak reliabel jika alphanya kurang dari 0,6.

2. Estimasi Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kataliability yang mempunyai asal kataly dan
ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disé¢ sebagai pengukuran
yang reabelrgliable) artinya keterpercayaan, keterdalaman, keajegarsigtensi
dan kestabilan. Konsep reliabilitas adalah seja@mansuatu alat ukur dapat
dipercaya (Azwar, 2006: 4).

Reliabilitas didefinisikan sebagai korelasi kuadratara skor amatan dan
skor sebenarnya, yang juga merupakan rasio antaiangi skor sebenarnya
dengan variansi skor amatan. Dalam bahasa laint dhgdikan sebagai taraf

kepercayaan.



Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausimstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk padgkah keterandalan sesuatu,

yaitu data-data yang dihasilkan dapat dipercaya.

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan dalarefigien reliabilitas ¢, )

yang angkanya berada pada rentang dari 0 sampganein00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 beragmakin tinggi reliabilitas,
sebaliknya semakin rendah koefisien reliabilitasndekati angka 0 berarti

semakin rendah reliabilitasnya.

Penghitungan reliabilitas menggunakan rulpha Chronbactyakni:

el

Keterangan : a = Koefisien reliabilitas Alpha

K = Banyaknya belahan tes

S? = Varians skor belahan j

Si = Varians skor tes (X)

Reliabilitas dalam pengukuran variabel kohesifkakompok ini, penulis
memilih metodeAlpha Chronbacltdengan menggunakan bantuan komputer versi

SPSS $tatistical Package For The Social Sciehd®.0for windows



G. Prosedur Eksperiment
Dalam melaksanakan rancangan eksperiment penelitipunyai tahapan-
tahapan dalam penelitian, yakni:
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan ini, peneliti melakukan olzssruntuk
mengetahui perilaku subjek penelitian sebelum [igareberlangsung dan
wawancara secara langsung terhadap subjek penalititak mengetahui
kondisi subjek dalam kelompok OSIS tersebut, badki degi intern
maupun ekstern kelompok tersebut. Dan peneliti jogdakukan survey
terhadap lokasi yang akan digunakan sebagai paatimana penelitian
tersebut dilangsungkan. Selain itu peneliti juganierikanpretestyang
berupa skala kohesifitas kelompok kepada subjelelseb pelaksanaan
penelitian dilakukanPretesdilakukan pada tanggal 19 Mei 2008 pukul
14.00 sampai selesai bersamaan detgeimical meetingintuk keperluan
pada saat pelatihan
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melakukanuspatiakuan
dengan cara melaksanakan pelatihan outbound paid8ehasa tanggal 20
Mei 2008. Disini peneliti dibantu oleh trainer yarmgertugas sebagai
narasumber yang akan memberikan ceramah mengemdingrga
kohesifitas dalam kelompok khususnya kelompok OS&8)g dimulai
pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 10.30 WIB. kdam dilanjutkan

dengan persiapan untuk outbound yang diserahkaysuag kepada tim



trainer "Bestfriend” dari Batu yang bertugas selbagestruktur atau
fasilitator yang akan memberikan game-game yarghteisiapkan oleh
mereka dalam pelaksanaan pelatihan outbound tdrsebAdapun
mekanisme pelaksanaan pelatihan tersebut adalabaidierikut:
a. Materi
Dalam pelatihan tersebut materi yang akan diberikapada
subjek penelitian adalah materi tentang pentingnyatuk
meningkatkan kohesifitas kelompok pada suatu ketknp
khususnya pada kelompok OSIS SMA Islam Al-Ma’ariigdsari-
Malang. Setelah itu diadakan game-game yang barkaiéngan
peningkatan kohesifitas kelompok tersebut. Selemuy@ ada
didalam lampiran modul pelatihan outbound.
b. Waktu
Adapun waktu pelaksanaan pelatihan tersebut adadala hari
Selasa tanggal 20 Mei 2008 pada pukul 09.00 — 18/
c. Tempat dan kondisi lokasi penelitian
Tempat penelitian dilakukan di dalam ruang kelas gangan
terbuka yang ada di sekolah. Adapun kondisi lokasielitian
adalah sangat kondusif untuk digunakan sebagaigepgnelitian.
Karena ruang kelas yang cukup luas dan lapang&uk&ryang
luas dan efektif bila digunakan untuk melakukan gigan

tersebut.



d. Evaluasi Peserta
Evaluasi peserta dilaksanakan setelah materi &drerlan setelah
menyelesaikan masing-masing game. Evaluasi pesdédr&ikan
dalam bentuk sharing bersama dan memberikadbackkepada
peserta pelatihan guna untuk mengetahui efek dasil pelatihan
yang sudah dilakukan.
3. TahapPasca Pelaksanaan
Pada tahap akhir ini peneliti akan melakukan egllzanjutan dari peneliti yang
dilakukan secara berkala untuk mengetahui hasilydaug telah diberikan setelah
pelaksanaan perlakuan atau pelatihan outboundbtérsBan untuk mengetahui
secara mendalam tentang pengaruh pelatihan outbdersebut terhadap
peningkatan kohesifitas kelompok pada OSIS SMAmsk-Ma’arif Singosari-
Malang, maka peneliti memberikapos testyang berupa skala kohesifitas
kelompok. Pemberiaposttestini dilakukan pada tanggal 7 Juni 2008 atau dua

minggu setelah perlakuan.

H. Analisa Data

Menurut Patton, analisa data adalah proses mengattan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katetgori satuan uraian dasar.
(Hasan, 2002: 97). Karena penelitian ini merupaganelitian eksperiment dan
kuantitatif, maka metode analisisi data yang diganaadalah alat analisis yang

bersifat kuantitatif yaitu model statistik. Hasthadisis nantinya akan disajikan



dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskanditerpretasikan dalam
suatu uraian.

Teknik analisa data merupakan langkah yang digunakéuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalatuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknisligisadata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasimdna Penelitian korelasi
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan agabila ada, berapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hwsuitg. Adapun analisa data

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan one-sloaise study, maka

menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
t = harga t
X, = rata-rata kelompok sebelum perlakuan
X_2 = rata-rata kelompok sesudah perlakuan
SZ = standar deviasi sebelum perlakuan

S~ = standar deviasi sesudah perlakuan

2

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh outbourithdieip kohesifitas
kelompok pada Anggota OSIS SMA Islam Al-Ma’arif §osari — Malang, maka

digunakanlah teknik bantuan SPSRaistical Package For The Social Sciefice

versi 12.0for windows



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN
1. Subjek Penelitian

SMA Islam Al-Maarif sebagai salah satu lembaga [mikan formal
berdiri pada tanggal 1 Juli 1980 berada dibawahamgan Yayasan
Pendidikan Al-Maarif Singosari. SMA Islam Al-Maar8ingosari Malang,
memiliki letak yang sangat strategis karena dikail oleh 13 Pondok
Pesantren. Dan sebagian besar santri Pondok Res#éertsebut berasal dari
berbagai daerah dan bersekolah di SMA Islam Al-M&angosari.

Perkembangan SMA Islam Al-Maarif Singosari dariuatke tahun
cenderung meningkat baik dari segi minat siswa yaaguk ke SMA Islam
Al-Maarif Singosari, fasilitas, maupun hasil aktaedi. SMA Islam Al-
Maarif Singosari sejak tahun 1989 memiliki statussabhakan. Hasil
akreditasi tahun 2005 SMA Islam Al-Maarif mempelotglai A.

Visi SMA Islam Al-Maarif Singosari adalah terwujugh insan
berkualitas yang berakidah ahlussunah wal jamasdakhlak mulia, cakap,
terampil, serta berguna bagi masyarakat nusa daysba

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SMA Islam Al-Maif Singosari
adalah ruang belajar sebanyak 22 ruang kelas, igriapala Sekolah, 1
ruang guru, ruang Tata Usaha, 1 ruang BimbinganR#aryuluhan (BP), 1

ruang Perpustakaan, 1 ruang komputer, 1 ruang b&drarm IPA, 1 ruang



Laboratorium Bahasa, 1 ruang Pusat Sumber BeRfgB), 1 ruang Kantor
OSIS, Kantin, Koperasi Sekolah, serta 1 ruang Stilisik. Lingkungan
yang terdapat di sekitar SMA Islam Al-Maarif Singdsadalah adanya 13
Pondok Pesantren yang mengelilingi SMA Islam Al-kag&ingosari
sebagai tempat tinggal untuk mempelajari dan medatem ilmu agama.
SMA Islam Al-Maarif dekat dengan PTN maupun PTSirsgde dapat
menjalin kerjasama sebagai tempat melakukan praktiknaupun studi
lapangan. SMA Islam Al-Maarif Singosari juga delehgan Balai Latihan
Kerja Industri (BKLI), Balai Latihan Kerja Pertamia(BKLP), Balai
Inseminasi Buatan (BIB), Perkebunan Teh Wonosarebut Raya
Purwodadi, sehingga dapat menjalin kerjasama dakamberian wawasan
maupun pelatihan bagi siswa.

Program unggulan yang disuguhkan oleh SMA IslamMAhrif
Singosari adalah Program Bahasa (Bahasa InggrisaddaMandarin dan
Bahasa Arab), Program IPA (Matematika, Fisika, KipBiologi, Bahasa
Inggris), Program IPS (Ekonomi, Sosiologi, Antrapgl Bahasa Inggris),
Program Peningkatan Kualitas Ibadah melalui prograkU (Syarat
Kecakapan Ubudiyah).

Kurikulum yang digunakan di SMA Islam Al-Maarif Sjosari
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRP& yang telah
disusun oleh Tim Sekolah dan disesuaikan dengadisionbjektif sekolah
dengan mengacu pada Standar Kompetensi Dasar dgpar@men

Pendidikan Nasional. Penambahan jam pelajaramtartBlakukan sebagai



Program Unggulan Sekolah. SMA Islam Al-Maarif Siago memiliki 50

tenaga edukatif dan 10 staf tata usaha. Semua aerdgkatif telah
memenuhi kualifikasi dengan jenjang pendidikan 8ah S-2. Beberapa
pengasuh Pondok Pesantren juga dilibatkan sebagwiga edukatif.
Hubungan silaturrahmi antar guru dan staf dilakukatiap bulan melalui
pembacaan Yasin dan Tahlil.

Subjek pada penelitian ini adalah anggota OSIS Sslam Al-
Maarif Singosari. OSIS (Organisasi Siswa Intra 3o adalah suatu
organisasi yang berada di tingkat sekolah di Indiangang dimulai dari
Sekolah Menengah yaitu Sekolah Menengah Pertam&)Sén Sekolah
Menengah Atas (SMA). OSIS diurus dan dikelola atedrid-murid yang
terpilih untuk menjadi pengurus OSIS. Biasanya oiggsi ini memiliki
seorang pembimbing seorang guru yang dipilih olabalkpsekolah. Anggota
OSIS adalah seluruh siswa yang berada pada satlabeempat OSIS itu
berada. Seluruh anggota OSIS berhak untuk memiilonaya untuk
kemudian menjadi pengurus OSIS.

Dalam kepengurusan OSIS pada periode 2007 -2008atum
pengurus OSIS adalah 38 siswa.

Pada dasarnya OSIS SMA Islam Al-Maarif Singosdvlalang
memiliki struktur organisasi yang terdiri atas:

1. Pembimbing

2. Ketua

3. Wakil Ketua



4. Bendahara

5. Sekretaris

6. Sekretaris Bidang (sekbid) yang mengurusi setiagiakan yang

dilakukan siswa di sekolah

Dan biasanya dalam struktur kepengurusan OSIS rkiebgberapa
pengurus yang bertugas khusus mengkoordinasikaningrassing
kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Dal@®S SMA Islam Al-
Maarif Singosari juga terdapat program kerja yaglght disusun sesuai
dengan bidang masing-masing yang ada di OSIS tgrsAbdapun untuk
struktur organisasi dan program kerja OSIS SMA nisl&l-Maarif

Singosari dapat dilihat di dalam lampiran.

B. DESKRIPSI PELAKSANAAN PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dapat diuraikan oleh pesebggai berikut:

1. Observasi Lokasi

Observasi dilakukan di SMA Islam Al-Maarif SingosarMalang
tepatnya di jalan Masjid No. 28 Singosari — Mala@bservasi tersebut
dilakukan pada tanggal 8 dan 16 Mei 2008 padaHKemis dan Jum’at.

Dari hasil observasi di dapat data sebagai berikut:



a. Denah SMA Islam Al-Maarif Singosari — Malang darruBtur

Organisasi OSIS SMA Islam Al-Maarif Singosari — Iatag (lih.

Lampiran)

Ruangan yang akan digunakan untuk pengisian matan

lapangan terbuka untuk kegiatan permainan outbos@suai

dengan penelitian yang akan dilakukan, sehinggeeliiefjuga

melakukan observasi di ruangan kelas yang telaede yaitu di

kelas XlII IPS2 dan lapangan belakang sekolah daantzan

sekolah.

2. Penyebaran Skala Kohesifitas KelompokRre-tes}

PelaksanaarPre-test skala kohesifitas kelompok diadakan pada

tanggal 19 Mei 2008 pada hari Senin yang dilakutiaBMA Islam Al-

Maarif Singosari — Malang kepada anggota pengusiS@eriode 2007 —

2008. Penyebaran skalee-testdiambil dari 15 item pertama dari 30 item

yang digunakan untuk uji coba validitas item. ®ukbyang digunakan

sebanyak 29 orang dari 38 orang anggota pengurdS$ ®&hg ada.

Adapun hasil dangpre-testdapat dilihat pada uraian dan tabel berikut ini:

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Skala Kohesifitas Kelompok Pre-tes}
Variabe Indikatol Jumlah Iter
Valid Gugur

Kohesifitas | Membentuk kerjasama diantara, 7, 13 4,10
Kelompok | anggota

Berhasil dalam mempertemukab, 8, 11, 14 2

kebutuhan pribadi antar anggota




Pencapaian kepercayaan yargy 6,9, 12, 15
tinggi diantara anggota

Total 12 3

Dari uji validitas padere-testsebanyak 15 item kohesifitas diperoleh
hasil bahwa terdapat 12 item yang valid, sedanghkag lain yakni 3 item gugur.
Dari masing-masing item tersebut terdapat indicgdatu:

d. Indikator membentuk kerjasama diantara anggotautmah 5 item
dengan perincian 4 item favourable dan 1 item unieable. Setelah
dilakukan uji validitas lewat SPSS ternyata dipehohasil sebagai
berikut: 3 item valid yang nomornya adalah 1, 7da8 2 item gugur
yang nomornya adalah 4, 10.

e. Indikator berhasil dalam mempertemukan kebutuhabagr antar
anggota berjumlah 5 item dengan 5 item favourablaus. Setelah
dilakukan uji validitas lewat SPSS ternyata dipelnohasil sebagai
berikut: 4 item valid yang nomornya adalah 5, 8, 14 dan 1 item
gugur yang nomornya adalah 2.

f. Indikator pencapaian kepercayaan yang tinggi diantanggota
berjumlah item 5 dengan perincian 3 item favowgatbhn 2 item
unfavourable. Setelah dilakukan uji validitas lIev&PSS ternyata
diperoleh hasil sebagai berikut: 5 item valid seryaag nomornya
adalah 3,6, 9, 12, 15.

Dari keseluruhan jumlah angket yang tersebar ddpduat item yang

valid dan tidak valid dari nilai R, . Jika nilai R, kurang dari 0,2 maka dikatakan

valid. Dari 15 item yang tersebar didapat 12 iteamgy valid. Reliabilitas yang




diperoleh sebesar 0,485 yang dianggap tidak rélikheena batas reliabilitas
adalah diatas 0,6 dan dikatakan tidak reliabel plghanya kurang dari 0,6.
Sebagaimana yang telah ada di dalam lampiran.

3. Pelaksanaan Pelatihan Outbound

Pelaksanaan pelatihan outbound diadakan padayahr) Mei

2008 tepatnya hari Selasa dan dilaksanakan di de&as Xll IPS 2 untuk

pengisian materi tentang kohesifitas kelompok didapangan terbuka yang

ada disekitar sekolah untuk game-game outboundak®ahaan pelatihan

outbound dilaksanakan pada pukul 09.00 — 13.30 @4Bgan rincian yang

ada dalam modul atau pedoman pelatihan dan tet@hnaelalam lampiran.

Dari hasil observasi selama pelaksanaan pelatinghoond terseburt,

maka di peroleh kesimpulan bahwa peserta pelatti#bound melaksanaan
pelatihan tersebut dengan sangat antusias, sursgmgguh dan mereka
menikmati jalannya pelatihan outbound tersebutdamengeluh sedikitnya. Hal
itu dapat dilihat dalam perilaku dan sportifitasred@ selama pelatihan tersebut
berjalan. Sehingga pelatihan outbound berjalan alergaik dan lancar sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan.

4. Penyebaran Skala Kohesifitas Kelompok (Skal®osttes)

Pelaksaarpost-testdiadakan pada tanggal 7 Juni 2008 pada hari Sabtu
pada jam pulang sekolah siswa atau anggota OSItgeParan skalapost-test
diambil dari 15 item terakhir dari 30 item yanguligkan untuk uji coba validitas
item. Berdasarkan skala kohesifitas kelompok yaataht diberikan dapat

diketahui data mengenai ada tidaknya pengaruhpadatinan outbound terhadap



peningkatan kohesifitas kelompok pada anggota CGS&VB\ Islam Al-Maarif

Singosari - Malang.

C. ANALISA DATA

Setelah pelatihan outbound dpost-testselesai dilakukan, maka langkah
berikutnya adalah melakukan analisis data. Datay yalah diperoleh kemudian
dianalisis untuk pengujian hipotesa. Hasil perlgam analisa data yang
menggunakan Uji - t dapat dilihat pada tabel -eltélerikut:

1. Analisis hasil Uji — t padaPre-testdan Post-test

Dari hasil data yang ada di dalam lampiran, haatadyang diperoleh
setelah pelatihan outbound yaitu dari 29 subjegatdisimpulkan bahwa:

1. Output bagian pertama (Paired Sample Test).

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistikgae jumlah
subjek 29 orang anggota OSIS mempunyai rata-rdtasse 47,3793
untuk rata-ratpre-testdan 48,4828 untuk rata-rgtast-test

2. Output bagian kedua (Paired Sample Test).

Bagian kedua output adalah hasil korelasi antatu&evariable,
yang menghasilkan angka 0,203 dengan nilai prokebidi atas 0,05
(lihat nilai signifikansi output yang 0,292). Haliimenyatakan bahwa
korelasi antara rata-ratRre-test dengan rata-ratdost-testadalah
lemah dan tidak signifikan.

3. Output bagian ketiga (Paired Sample Test).



a. Hipotesis

Hipotesis untuk kasus ini :

Ho:D=0

Kedua rata-rata populasi adalah identik (rata-pataulasi Kohesifitas
Kelompok Pre-testdan Post-testadalah sama / tidak berbeda secara
nyata).

H; : D<0O

Kedua rata-rata populasi adalah tidak identik rata populasi
Kohesifitas Kelompolpost-tesiebih besar dapre-tesj.

Logika:

D adalah selisih rata-rata kohesifitas kelompokgdempre-testdan
post-test atau pl - p2. Jika posttest lebih bagus, harupogitest
lebih besar dari pretest, atau p2 >ul, atau bigdidipl - p2 <0
(D<0).

b. Pengambilan Keputusan

Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel

Mencatri t tabel pada tabel t dengan ketentuan:

» Tingkat signifikansi ¢) adalah 5%.

« Df=28

» Uiji dilakukan _satu sisfyang ada di sebelah kiri dan bertanda -).



Dari tabel t, didapat angka 1, 7011

Mencatri t hitung dengan perhitungan

Dari output SPSS terdahulu, didapat angka -1,196.
Di bawah ini adalah model hipotesis variabel kdias

kelompok :

/'

H, ditolak H, diterima

- 1/011 ‘ -1, 196 \

Karena t hitung terletak pada daerab diterima, maka bisa

disimpulkan pelatihan outbound ternyata tidak mekétkan

kohesifitas kelompok pada anggota OSIS SMA IslarrMahbrif
Singosari — Malang.

2. Berdasarkan nilai Probabilitas

» Jika probabilitas > 0,05 maka, iterima.

» Jika probabilitas < 0,05 maka, Kitolak (Santoso, 2000: 105).

Keputusan :

Terlihat bahwa probabilitas (Sig. 2 tailed) ada@B42. karena
probabilitas > 0,05 maka JHditerima, atau pelatihan outbound
tidak membuat rata-rata kohesifitas kelompok memnjaenhingkat

secara nyata.



Dari analisa di atas, maka dapat di lihat bahwal dasi analisa tersebut

menunjukkan bahwa hasil dari Uji—t antara-testdanpost-testidak signifikan.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hipotesis di atas menunjukkawadlasil dari Uji—t
antarapre-testdanpost-testpertama tidak signifikan, terlihat bahwa probahadi
(Sig. 2 tailed) adalah 0,242. karena probabilita®,05 maka kl diterima dan
memiliki t hitung lebih kecil dari t tabel yakni , 296 lebih kecil dari - 1, 7011
yang berarti tidak signifikan, atau pelatihan owthd tidak membuat rata-rata
kohesifitas kelompok menjadi meningkat secara nyld#d ini disebabkan oleh
kurang lamanya waktu perlakuan atau pelatihan ewmtbdersebut yaitu hanya
dilakukan selama empat jam setengah, sehinggaksaiger peserta pelatihan
belum bisa menunjukkan peningkatan kohesifitas rkplak yang konkrit pada
kelompok OSIS tersebut dalam waktu dua minggu aeteérlakuan tersebut.

Kehidupan dalam organisasi yang sangat komplekensgnya dapat
disimulasikan kedalam suatu bentuk kegiatan sedarhRunia yang kompleks
akan sangat sulit untuk dipahami apabila tidak alitasederhana. Oleh karena itu,
untuk memudahlan pemahaman terhadap permasalafamsasi yang kompleks
perlu dicari cara yang sederhana. Outbound merupakaangkaian kegiatan
pembelajaran di alam terbuka dengan mengembangkaagpbelajar berdasarkan
pengalamanExperience-Based learnipgan dinamika interaksi dalam kelompok
(Team learning). Permainan di dalam outbound adakdra untuk

menggambarkan kehidupan yang kompleks dengan cadartmna melalui



penggunaan sebuah metafora. Permainan atau aktijateg ditampilkan dalam
kegiatan outbound adalah metafora kehidupan yamngpleks tersebut. Dengan
dibuat sederhana para peserta akan mudah sekalialmem kompleksitas
kehidupan.

Dalam kegiatan pelatihan tersebut, seseorang dsgratain peranrfle
play) yang mana seseorang tersebut dapat memerankanksuakter yang ada
dalam dunia nyata melalui permainan. Bermain péxae play) adalah alat yang
memerlukan keahlian khusus dan konsekuensinya Hakass. Untuk itu ini
penting untuk pembelajaran eksperensial. Ini adaalah satu cara dimana
seseorang dapat memperoleh pengalaman berupaksitgie@ng mendapatkan
penilaian secara konkrit (Johnson & Johnson, 1991):

Dari pengalaman yang didapatkan dalam kegiatanoaountb tersebut,
maka akan timbul perasaan saling menyukai dangsaéirnkat satu sama lain
sehingga akan terwujud kelompok yang solid dan &ifitess kelompok yang
tinggi didalam kelompok tersebut sehingga dapatraiitkan dalam dunia
organisasi yang sesungguhnya.

Dengan demikian, kegiatan outbound memiliki pengayang sangat
besar dalam pembentukan kohesifitas kelompok yanggit pada suatu
organisasi. Karena dengan kegiatan tersebut kéa alendapatkan pengalaman-
pengalaman yang berharga dan dapat kita terapkamdehidupan organisasi
yang kompleks ini. Sehingga kita akan mengalambgigan untuk menjadi suatu
kelompok organisasi yang lebih baik dari sebelunogra dapat mengembangkan

serta memajukan organisasi tersebut.



Kohesi kelompok merupakan perasaan bahwa orangrharsama dalam
kelompok sebagai kekuatan yang memelihara dan gengnggota dalam
kelompok. Kohesi ini terlihat dengan adanya ras#irsen, simpati, intim dan
solidaritas antar anggota. Kohesi kelompok ialalyabaana para anggota
kelompok saling menyukai dan saling mencintai sftogan lainnya. Tingkatan
kohesi akan menunjukkan seberapa baik kekompakaamdakelompok
bersangkutan (Walgito, 2007: 46).

Agar berfungsi dengan baik suatu kelompok harugumepul bersama,
"tetap bersatu”, meningkatkan “perasaan bersamaintdia anggota, atau
mempunyai suasana emosi yang positif. Kebanyakang&ali digunakan untuk
mendiskripsikan terminologi rasa kesukaan anggatatdnggung jawab kepada
kelompok yang kohesif. Menurut Johnson and Johnkohesifitas kelompok
adalah semua kekuatan (baik positif dan negatifyy@erasal dari semua individu
untuk memelihara anggota mereka dalam kelompok yspegsifik. Tingkat
kohesifitas kelompok yang tinggi mempengaruhi atggmtuk menetap dalam
kelompok tersebut daripada meninggalkan kelompaisebt (Johnson &
Johnson, 1991: 463).

Pada analisis mengenai jumlah prosentasi dantekairdari subjek atau
anggota OSIS yang mengalami peningkatan kohesik&empok di OSIS
tersebut, menunjukkan bahwa terdapat peningkatataju subjek atau anggota
OSIS yang mengalami peningkatan kohesifitas keldmpo Peningkatan
kohesifitas kelompok tersebut dapat dilihat padsil Erosentase dari skor total

yang ada yaitu:



Tabel 5
Hasil ProsentasPre-test

SKOR JUMLAH SUBJEK JUMLAH
PROSENTASE
TINGGI 6 20.68966
SEDANG 18 62.06897
RENDAH 5 17.24138
TOTAL 29 10C
Tabel 6
Hasil Prosentasieost-test
SKOR | JUMLAH SUBJEK JUMLAH PROSENTASI
TINGGI 8 27.5862
SEDANG 18 62.06897
RENDAH 3 10.34483
TOTAL 29 100

Dari hasil prosentase di atas, maka dapat di libabwa terdapat
peningkatan antara hasil prosentgse-testdanpost-test Skor tinggi pada hasil
pre-testyaitu dengan jumlah subjek 6 orang dengan jumtagntase 20.68966
mengalami peningkatan pada hagiost-test yaitu jumlah subjek meningkat
menjadi 8 orang dengan prosentase 27.58621. $kiang pada hasipre-test
yaitu dengan jumlah subjek 18 orang dengan jumltalsgmtase 62.06897. Pada
skor sedang ini tidak mengalami peningkatan atsaraeSkor rendah pada hasil
pre-testyaitu dengan jumlah subjek 5 orang dengan jumtaegntase 17.24138
mengalami penurunan pada hagdst-test yaitu jumlah subjek menurun menjadi
3 orang dengan prosentase 10. 34483.

Dengan demikian terjadi peningkatan kohesifitadork@ok antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau hmetatiutbound dalam jangka

waktu dua minggu setelah pelatihan outbound tetskérdangsung jika dilihat

dari hasil prosentase tersebut. Hal ini juga dedag oleh hasil dari wawancara



yang peneliti lakukan terhadap beberapa anggot® @8utama ketua OSIS dan
pengurus inti yang lainnya. Mereka mengemukakarwbhaterjadi peningkatan
pada kohesifitas kelompok di OSIS dan mereka |lab#dmahami tentang OSIS
serta pentingnya menjaga kohesifitas kelompok diSC&jar tetap stabil atau
tinggi.

Namun menurut pembina OSIS yang bersangkutan, enagakan
bahwa belum terjadi peningkatan secara konkrit ydagat dilihat selama dua
minggu setelah perlakuan tersebut. Beliau menjaelaglahwa meskipun pernah
dilakukan pelatihan outbound sebelumnya vyaitu pddatihnan Dasar
Kepemimpinan (LDK), namun terlihat adanya sedikienipgkatan pada
kohesifitas kelompok di OSIS meskipun belum tetliacara konkrit dari hasil
pelatihan outbound yang peneliti lakukan. Sebabumgrbeliau perubahan atau
peningkatan kohesifitas kelompok tersebut akamtdrpada waktu yang cukup
lama karena membutuhkan suatu proses dan jugataliat ketika mereka
melakukan suatu kegiatan sekolah atau tugas-tugés §ecara berkelompok. Hal
itu juga termasuk salah satu dari penyebab ketigaifkan antara pengaruh
pelatihan outbound terhadap peningkatan kohesKigdampok pada OSIS SMA

Islam Al-Maarif Singosari-Malang tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan padd\haimaka dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan  Outbound belum temgilaefektif untuk
meningkatkan kohesifitas kelompok. Dengan demikigotesis yang diajukan
ditolak dan tidak signifikan yakni:

1. Berdasarkan hasil observasi kondisi subjek sebepenelitian ini,
tergolong kelompok yang memiliki tingkat kohesisitkelompok yang
rendah, dan sebagian meningkat menjadi tinggi aetekelatihan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil prosentasi deor $otal yang ada.

2. Berdasarkan analisis secara parsial dengan menggundji - t
menunjukkan bahwgre-testtidak berpengaruh secara signifikan terhadap
post-test yaitu pre-testmempunyai nilap-value 0, 242 lebih besar dari
0,05 yang artinya tidak signifikan, dan memilikiitung lebih kecil dari t
tabel yakni -1, 196 lebih kecil dari -1, 7011 ydwegarti tidak signifikan.
Hal itu berarti bahwa tidak terdapat peningkatamdsifitas kelompok
setelah diberikan perlakuan yaitu pelatihan outdoudringgi rendahnya
peningkatan kohesifitas kelompok subjek, dipenganléh bagaimana
subjek menerapkan hasil pelatihan outbound daldndigpan sehari-hari
di dalam kelompok tersebut. Hal ini disebabkan dkelnang lamanya

waktu perlakuan atau pelatihan outbound terseht yxanya dilakukan



selama empat jam setengah, sehingga subjek atatgpslatinan belum
bisa menunjukkan peningkatan kohesifitas kelompakgykonkrit pada
kelompok OSIS tersebut dalam waktu dua minggu aetglerlakuan

tersebut.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yanctdiiemukakan di atas,
maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut
1. Kepada pemerhati masalah pelatihan
Pelatihan Outbound terbukti efektif untuk meningkatkan kohesifitas
kelompok bagi kelompok yang memiliki kohesifitaddmpok yang rendah
khususnya anggota OSIS SMA Islam AL-Maarif SingbsaWalang. Oleh
karena itu, PelatiharOutbound dapat diberikan pada kelompok yang
memiliki kohesifitas yang rendah. Penyelenggaraglatfhan Outbound dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan - kegiatan liburgaupun sekolah. Hal itu
diharapkan untuk memberikan pengetahuan dan pengalgang berarti dan
dapat membawa kelompok tersebut untuk lebih baik skbelumnya serta
dapat meningkatkan kesatuan dan persatuan dalawmpek tesebut,
terutama pada anggota kelompok OSIS disekolah nuanap
2. Kepada Peneliti Selanjutnya
Pelatihan Outbound terbukti mampu meningkatkarekditas kelompok,
tetapi untuk melakukan generalisasi perlu mempgwdrat beberapa hal

diantaranya: Karena sampel penelitian diambil seqgagnyeleksian yang



diambil sesuai dengan prosedur yang ditetapkanatetgknikpurposive atau
berdasarkan ciri yang telah ditentukan terlebih dahuhity hanya pada
subyek yang memiliki kohesifitas rendah, sehinggdu pengkajian lebih
mendalam untuk diterapkan pada subyek yang mentifigkat kohesifitas
kelompok di atas rendah. Keterbatasan lain darelen ini yaitu waktu
amatan ulang yang hanya menggunakan satu bulamgaétesebagai follow
up, sehingga tingkat reliabilitasnya perlu mendegatajian lebih mendalam
bagi peneliti selanjutnya dengan cara menambah nfaaw up, sehingga
dapat diperoleh hasil yang lebih maksimal. Untukndapatkan hasil yang
lebih maksimal pelaksanaan pelatihan hendaknya hikepeda waktu yang
cukup antara kedatangan subyek di lokasi denganbg@eam perlakuan,
sehingga subjek dapat menjalani perlakuan dengdn Katerbatasan lain
yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnydalah materi pelatihan,
karena kohesifitas kelompok lebih menekankan pastabgntukan pribadi
pada suatu kelompok, maka diperlukan materi keldmpang memberi
pengetahuan tentang hubungan antar kelompok yaikgsiehingga dapat
terbentuk suatu kelompok dengan kohesifitas keldmp@ang tinggi.
Penelitian ini juga tidak melibatkan variabel lagbagai pengontrol, sehingga
bagi peneliti selanjutnya hendaknya juga melibatkariabel kontrol yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil perlalaenara efisien seperti

variabel dinamika kelompok.
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